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Abstrak

Bertitik tolak dari pentingnya kebahagiaan bagi anak-anak sebagai indikator kualitas
kehidupan, dan masih minimnya kajian terkait kebahagiaan pada anak di Indonesia, maka
penelitian ini bertujuan mengeksplorasi tentang arti, situasi, dan orang-orang yang
menimbulkan perasaan bahagia pada anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif, responden adalah anak-anak di DIY tempat
penelitian dilakukan, terdiri dari 51 anak usia dini, 39 anak usia kanak-kanak pertengahan,
dan 64 anak usia kanak-kanak akhir. Tenik wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data, dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan content analysis melalui tiga langkah
dalam proses koding untuk kategorisasi data, yaitu: open coding, axial coding, serta
selective coding. Hasil penelitian menemukan: Untuk anak-anak usia kanak-kanak
pertengahan, (a) Makna bahagia merujuk pada afeksi positif 69,23 %, aktivitas 12,82 %,
mendapatkan sesuatu 10,26 %, pencapaian 5,13 %, serta kondisi fisik positif 2,56%; (b)
Situasi yang membuat bahagia adalah melakukan aktivitas sebesar 80,25 %, ketika
mendapatkan sesuatu 11.11%, ketika ada afiliasi 3,70 %, ketika melakukan aktivitas
agama 3,70 %, pada hari spesial 1,23 %, dan (c) Pihak yang membuat bahagia adalah
keluarga 86,96 %, dan bukan keluarga 13,04 %.



BAB I.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah melalui keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.02.02/Menkes/52/2015 tentang Rencana Strategis Kementerian
Kesehatan Tahun 2015-2019 menyatakan bahwa mewujudkan kesehatan, baik fisik
maupun psikis, merupakan hal yang penting dalam memperkuat sumber daya anak
bangsa sebagai generasi penerus yang tangguh. Untuk mewujudkan hal ini, semua
komponen bangsa harus bersinergi secara sadar dan memiliki motivasi yang kuat
sebagai upaya untuk mewujudkan pembangunan manusia dan daya saing bangsa.

Terkait dengan Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tersebut yang
menguatkan terwujudnya sumber daya anak bangsa yang berkualitas, tentu saja
lingkungan terdekat seperti orangtua, pendidik (sekolah), lingkungan sosial
(masyarakat dan teman sebaya) menjadi hal yang menentukan bagaimana seorang
anak dan remaja tumbuh dan berkembang dengan baik. Orang tua melalui aktivitas
pengasuhan, pendidik melalui kebijakan sekolah yang dituangkan dalam bentuk
berbagai program pendidikan yang dijalankan, sedangkan lingkungan sosial
mempengaruhi anak dan remaja melalui pranata sosialnya yang hasilnya dirasakan
dalam bentuk penguatan, penerimaan atau penolakan atas perilaku yang
ditampakkan ketika bersosialisasi. Hal ini dikuatkan dari perspektif ekologis,
bahawa individu dalam hal ini anak dan remaja dibesarkan dalam jaringan yang
kompleks dari sistem yang saling berhubungan (cf. Belsky, 1984; Bronfenbrenner,
1986, 2004; Sameroff, 2000). Oleh karena itu banyak sumber berperan dalam
perkembangan bagaimana perilaku terbentuk pada anak dan remaja. Selain faktor
individual, seperti kecerdasan, defisit neuropsikologis dan temperamen, variabel
seperti pengasuhan, iklim keluarga, iklim sekolah, hubungan dengan teman sebaya,
dan faktor kontekstual hubungan dengan tetangga, dan status sosioekonomi)
dianggap sebagai determinan dari munculnya permasalahan perilaku pada anak dan
remaja awal (Deater-Deckard, 2001; Frosch & Mangelsdorf, 2001).

Teori Belajar Sosial dari Albert Bandura (1977) dan Teori Sistem Ekologis



dari Urie Bronfenbrenner (1979) menjelaskan bahwa lingkungan anak dan remaja
berperan sebagai model dan penguat perilaku sosial yang pada akhirnya akan
mempengaruhi bagaimana penyesuaian diri anak dan remaja. Ahli lain, Amato dan
Fowler (2002) menyatakan bahwa penelitian selama lebih dari empat dasawarsa
mengemukakan pentingnya peran parenting dalam penyesuaian diri anak. Anak
yang dibesarkan oleh orangtua yang menunjukkan penerimaan ditunjukkan dengan
perilaku kehangatan, dukungan emosi dan sosial, serta kontrol yang tegas dan
konsisten berkorelasi dengan anak yang memiliki skor yang tinggi dalam berbagai
hasil penyesuaian, termasuk kompetensi sosial, prestasi akademik, kesejahteraan
psikologis. Cara anak memecahkan masalah sosial merupakan bagian dari
kompetensi anak yang dibelajarkan dari sejak usia dini. Proses pemahaman dan
pembiasaan yang benar mendorong anak menggunakan cara-cara yang tepat dan
dapat diterima secara sosial.

Bennet, Elliott, dan Peters (2005) menyatakan bahwa kelas dan sekolah
yang menyediakan struktur yang teratur dan pengalaman belajar yang positif
melindungi siswa dari tekanan dan faktor yang dapat menjadi pemicu meunculnya
tingkah laku bermasalah yang mereka bawa dari rumah. Selanjutnya menurut
penelitian yang dilakukan lzzaty (2005) bahwa prediktor yang berasal dari
lingkungan sekolah yang terbukti berkorelasi secara signifikan, berhubungan secara
langsung, dan memberikan sumbangan sebesar 21,45 % terhadap tingkah laku
bermasalah pada anak usia TK, yaitu kurangnya kemampuan pendidik dalam
menstimulasi perkembangan emosi dan sosial anak.

Menguatkan Welsch dan Bierman (2008) menyatakan bahwa banyak anak
mengalami kesulitan berinteraksi bersama teman sebaya pada usia remaja. Dalam
hasil penelitiannya juga dijelaskan bahwa penolakan teman sebaya terbukti menjadi
prediktor untuk masalah kesehatan mental. Dalam hal ini mengganggu
perkembangan aspek-aspek yang lain. Artinya, konsekuensi jangka panjang yang
mendukung adanya penolakan teman sebaya dapat berimbas negatif pada
perkembangan diri anak

Dari uraian yang telah dijelaskan seyogyanya, pengasuhan, aktivitas

pendidikan, masyarakat dan teman sebaya sifatnya positif atau memiliki dampak



mensejahterakan psikologis (well-being) yang mampu menumbuhkembangkan
karakter baik pada anak dan remaja serta mendorong perkembangan yang optimal
dari setiap aspek perkembangan yang ada pada anak dan remaja. Namun,
sayangnya pada kenyataan saat ini, prevalensi problematika perilaku yang ada pada
anak (usia prasekolah sampai sekolah dasar) dan remaja (usia SMP dan SMA)
tergolong semakin tahun semakin meningkat dengan variasi problema yang
beragam. Berikut ada beberapa data yang dihimpun peneliti terkait bagaimana
kenyataan pengasuhan yang dilakukan di Indonesia dan problema perilaku yang
terjadi pada anak dan remaja.

Pada Gambar 1. menunjukkan data dari hasil Riset KPAI, pada tahun 2012
yang dilakukan di 9 Provinsi di Indonesia. Teridentifikasi 4 jenis perilaku kekerasan
dominan yang dialami anak dalam lingkungan pendidikan yakni menjewer,
mencubit, membentak dengan suara keras, menghina di hadapan teman atau orang
lain. Adapun, pelaku kekerasan terhadap anak dalam lingkungan pendidikan adalah
adalah guru, teman sekelas dan teman lain kelas, ditemukan fakta, 31,8% guru
pernah menjewer anak, 49,1% teman sekelas pernah mencubit anak, dan 20,7%
teman lain  kelas menghina anak  dihadapan  teman lainnya
(https://www.slideshare.net/ritapranawati/kekerasan-pada-anak-dan-aspek-kuratif-
2,19 Juni 2017).

BENTUK KEKERASAN PADA ANAK DALAM KELUARGA

Mencubit Membandingkan Membentak dng Menyebut, bodo
dngsaudara sunara keras dan h.pemlas. nakal
anak lamnya kasar

= Avah 32 373 481 353

= Tbu <11 134 152 200

Saudara 28.7 20 | 31.7 22

Hasil Riset KPAI, pada tahun 2012 di 9 Provinsi di Indonesia

Gambar 1. Bentuk Kekerasan Pada Anak dalam Keluarga
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Sementara itu yang terkait problema anak dan remaja, berikut
disajikan data prevalensi merokok dan pengguna narkoba. Berdasarkan data
hasil  riset kesehatan dasar (riskedas) dari Kementerian Kesehatan
tahun2013 menunjukkan bahwa prevalensi perokok di Indonesia pada usia
15 tahun meningkat sebesar 36,3% dibandingkan dengan tahun 1995 yaitu
27%. Tidak heran jika Indonesia menjadi negara nomor tiga terbanyak
jumlah perokoknya di dunia setelah China dan India. Jumlah perokok di
Indonesia terus meningkat terutama pada usia anak-anak dan remaja usia
15-19 tahun. Di antara remaja usia 13-15 tahun, terdapat 20% perokok, yang
mana 41% di antaranya adalah remaja laki-laki dan 3,5% remaja
perempuan. Jumlah tersebut bahkan meningkat dua kali lipat di tahun 2016
sebesar 23,1% dari sebelumnya 12,7% pada Tahun 1995
(www.depkes.go.id). Sementara itu, hasil penelitian Lembaga Demografi
Fakultas Ekonomi Indonesia, saat ini total ada 4,2 juta perokok remaja.
Menjadi mengkhawatirkan karena pada periode datangnya bonus demografi
dimaksud, para remaja tersebut memasuki usia produktif. Tentunya ini
merupakan masalah serius yang harus diantisipasi dari sekarang sehingga
bonus demografi yang kita nantikan akan terwujud bukan malah menjadi
disaster demografi karena usia produktifnya menuai kesakitan sebab telah
menjadi generasi perokok sejak sekarang (KRJogja.com, Selasa, 30 Mei
2017).

PENGGUNA NARKOBA NASIONAE“ KOMPAS

5,1
JUTA JIWA

2011 2012 2013 2014

Sumber: BNN & Kompas
KOMPAS
__SIANG

Gambar 2. Pengguna Narkoba Nasional
(Sumber: http://tv.kompas.com/read/2016/04/14/4)
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® Korban Kekerasan Psikis

= Korban Kekerasan Fisik

= Korban Kebijakan Merugikan di
Sekolah

® Korban Bullying di Sekolah

u Korban Tawuran Pelajar

2013 2014 2015

Gambar 3. Prevalensi Korban dari Berbagai Problem Perilaku
(Sumber: http://www.kompasiana.com, tanggal 19 Juni 2017)

Terkait dengan perkembangan anak dan remaja, khususnya terkait
dengan istilah kesejahteraan psikologis (well-being,) masalah-masalah yang telah
diuraikan menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara apa yang diinginkan
dengan apa yang senyatanya dicapai oleh anak dan remaja Indonesia. Seperti yang
telah diuraikan di bagian awal, timbulnya masalah-masalah ini  sangat
dimungkinkan selain karena faktor internal juga karena faktor pengasuhan,
pendidikan, serta lingkungan sosial (masyarakat dan teman sebaya).

Terkait kesejahteraan psikologis (wellbeing), istilah tersebut sering
digunakan dalam artian yang luas dan berbeda-beda. Secara umum, kesejahteraan
psikologis dipahami sebagai kualitas dari kehidupan manusia yang digambarkan
dengan kesejahteraan, kesehatan, atau kesejahteraan (Soutter, 2011). Pengertian
tersebut banyak digunakan, namun sejauh pengamatan peneliti pengertian khusus
dari anak dan remaja belum didapatkan kajiannya, padahal hal ini sangat penting
dilakukan dari sudut pandang anak dan remaja sehingga lingkungan terdekat,
seperti orangtua, pendidik/sekolah, dan masyarakat dapat memahami apa yang
sebenarnya dipikirkan dan dirasakan oleh anak di usia anak dan remaja yang
selanjutnya dapat memberikan intervensi ataupun cara-cara pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhannya.

Penelitian ini akan menjadi rangkaian kajian terkait kesejahteraan

psikologis pada anak dan remaja. Pada penelitian tahap awal ini, penelitian bersifat
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eksplorasi yang bertujuan untuk pendapat anak dan remaja terkait arti
kesejahteraan psikologis serta pihak atau kondisi seperti apa yang mempengaruhi
hal-hal terkait definisi yang dipahami anak dan remaja. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah, “Bagaimana berbagai kondisi tersebut mempengaruhi ke dalam
kehidupan anak dan remaja khususnya dalam kesejahteraan psikologis mereka?

B. Tujuan Penelitian

Menggali dan mengumpulkan data dan informasi tentang pengertian
kesejahteraan psikologis dan pihak-pihak atau kondisi yang terlibat/berpengaruh
terkait dengan definisi yang dikemukakan.



BAB Il. KAJIAN PUSTAKA

Kesejahteraan Psikologis
1.  Definisi

Apa yang membuat hidup menyenangkan, apa yang menyebabkan
hidup memiliki kualitas yang tinggi? Pertanyaan tersebut telah ada sejak
zaman yunani kuno hingga saat ini. Salah satu jawaban yang dapat diberikan
atas pertanyaan tersebut ialah, seseorang akan merasa hidupnya
menyenangkan ketika individu tersebut merasa dan beranggapan bahwa
hidupnya menyenangkan tanpa mempermasalahkan pandangan orang lain
(Diener, 2008). Fenomena tersebut kini dikenal dengan istilah kesejahteraan
psikologis. Kesejahteraan psikologis merujuk pada kondisi seseorang secara
subjektif meyakini bahwa hidupnya menarik, menyenangkan, dan ia
menjalani hidup yang baik (Diener, 2008).

Kebahagiaan merupakan salah satu motivasi terbesar dari perilaku
manusia (Diener, 2009). Namun dalam beberapa dekade, psikolog lebih
banyak mengeksplor mengenai ketidakbahagiaan dan mengesampingkan
mengenai kesejahteraan psikologis (Diener, 2009). Literature mengenai
kesejahteraan psikologis berfokus pada mengapa dan bagaimana manusia
menjalani hidupnya dengan cara yang positif, baik secara kognitif dan reaksi
afektif.

Kesejahteraaan psikologis terdiri atas evaluasi individu akan
kehidupannya, termasuk di dalamnya afek positif, jarang merasakan emosi
yang negative, dan kepuasan hidup. Penelitian dari Tov dan Diener (2009)
menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis dapat dibandingkan antar
budaya, tetapi terdapat pola spesifik yang membedakan kesejahteraan antara
satu budaya dengan budaya yang lainnya.

Kesejahteraan merupakan sebuah konsep yang imateri, kesejahteraan
merupakan sebuah konsep inner of mind, yang mana kesejahteraan ialah
buah dari olah pikir seseorang. Kesejahteraan tidak dapat dikur dari

kepemilikan atas benda-benda bersifat materi. Terdapat orang-orang yang



dipandang orang lain memiliki materi berlebih dan dipandang sejahtera,
tetapi justru merasa tidak sejahtera. Hal sebaliknya pun berlaku. Seseorang
dipandang kurang secara materi, tetapi selama ia merasa sejahtera, maka
iapun sejahtera (Diener, Lucas, & Oishi, 2005).

Terdapat dua sudut pandang untuk memaknai kesejateraan. Kedua
pandangan tersebut ialah hedonik dan eudaimonia (Keyes, 2009). Tradisi
hedonic memandang kesejahteraan sebagai emosi positif. Sementara tradisi
eudaimonia melihat kesejahteraan sebagai indikator dari potensi seseorang
untuk berfungsi dengan lebih positif (Keyes, 2009).

Seligman (2011) mendefinisikan kesejahteraan sebagai merasakan
emosi positif berupa kebahagiaan. Pada perkembangannya Seligman
menyatakan bahwakebahagiaan tidak hanya merasa senang, tetapi mencakup
evaluasi individu terhadap kehidupan yang telah ia jalani. Jadi, kesejahteraan
lalah hasil dari proses evaluasi afektif dan kognitif seseorang terhadap
kehidupannya (Diener, Lucas, & Oishi, 2005).

Seseorang dikatakan sejahtera manakala ia lebih sering merasakan
emosi positif daripada emosi negatif, merasa puas akan tujuan yang telah
tercapai , dan merasa bermakna. Seseorang yang sejatera dapat dilihat dari
emosi yang positif, relasi sosial yang hangat, dan merasa bermakna
(Seligman, 2011). Perbandingan antara afek positif dan afek negative yang
dirasakan akan menunjukkan taraf kesejahteraan psikologis individu
(Dush&Amato, 0000). Seseorang yang lebih sering merasakan afek positif
dan merasa puas terhadap kehidupannya dikatakan sebagai seseorang yang
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, sementara individu yang lebih
sering merasakan afek negatif digolongkan sebagai seseorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang rendah. (Diener & Diener, 2008)

Seseorang yang sejahtera bukan berarti ia tidak pernah mengalami
emosi yang negatif. Emosi negative seperti perasaan cemas atau tegang dapat
dirasakan ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai antara kenyataan dan
harapan. Namun individu tersebut dapat kembali merasakan sejahtera ketika

ia mampu mengelola dirinya dan mengubah perspektifnya, atau penilaiannya



menjadi lebih positif.

2.  Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis memiliki dua dimensi yaitu kognitif dan
afektif. Afek positif merupakan perasaan semangat, aktif dan waspada. Afek
negative ialah ketegangan dan ketidaknyamanan akibat dari berbagai emosi
yang tidak menyenangkan sepeti marah, takut, rasa bersalah, tidak disukai,
dan gelisah. Dimensi kognitif mengarah pada kepuasan hidup, berdasar hasil
perbandingan dari segala peristiwa yang dialami dengan harapan dan
keingingnan. Individu merasa lebih puas dalam hidupnya jika dapat
menyesuaikan diri dan memiliki kepribadian yang kongruen (Diener 2000).
Bagian dari dimensi kognitif ialah kepuasan hidup. Kepuasan hidup yaitu
penilaian kognitif individu mengenai kehidupannya. Kepuasan hidup akan
semakin besar ketika semakin banyak aktifitas positif yang dilakukan
(Csikszentmihalyi, 1999).

B. Anak
Untuk memudahkan pemahaman, perkembangan anak biasanya
dideskripsikan dalam pola periode usia. Anak terbagai menjadi beberapa
periode perkembangan yaitu periode prenatal, infancy, masa kanak-kanak
awal, tengah dan akhir. Berikut penjelasan masing-masing tahapan:

a. Masa prenatal terjadi dari masa konsepsi hingga kelahiran.

b. Masainfancy ialah periode perkembangan yang terjadi dari lahir hingga
anak berusia 18 sampai 24 bulan. Pada masa ini anak berada pada masa
ketergantungan yang tinggi terhadap orang dewasa di sekitarnya. Anak
masih berada pada tahap belajar berbicara.

c. Masa kanak-kanak awal adalah periode pekembangan yang terjadi dari
akhir masa infancy hingga berusia 5 atau 6 tahun. Masa ini disebut pula
sebagai masa pra sekolah. Pada masa ini anak belajar peduli akan
dirinya, dan membangun kesiapan sekolah. Waktu mereka habis untuk
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bermain dan bersama dengan rekan sebaya. Masa pra sekolah berakhir
ketika anak masuk sekolah dasar.

d. Masa kanak-kanak tengah dan akhir. Masa kanak-kanak awal dan akhir
terjadi antara usia 6 hingga 11 tahun atau disebut juga masa sekolah
dasar. Anak-anak menguasai kemampuan dasar membaca, menulis dan
aritmatik (Santrock, 2011).

C. Kesejahteraan Psikologis Pada Anak

Salah satu prediktor perubahan kesejahteraan ialah usia. Individu di
sekolah dasar memiliki afek positif yang tinggi. Pada penelitian juga
ditemukan bahwa siswa sekolah dasar memiliki afek positif yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa di sekolah menengah pertama. Anak-
anak memiliki kesejahteraan lebih tinggi karena anak-anak belum
memahami konsep emosi yang kompleks, sementara remaja awal, telah
mengalami perubahan emosi (Greene, 1990; Chang, McBride-Chang,
Stewart & Au, 2003). Remaja mengalami perubahan emosi akibat dari
perubahan hormon dan perubahan kognitif.

Individu di sekolah dasar memiliki afek positif yang lebih tinggi, dan
memiliki kepuasan akan hidup yang lebih apabila mereka dibandingkan
dengan remaja. Remaja telah mengalami perubahan pola pikir, dan hal
tersebut mempengaruhi hubungan sosialnya (Ben-Zur, 2003). Sampai saat
ini, pembahasan mengenai kesejahteraan psikologis anak-anak dan remaja

masih sangat minim.

D. Domain dan Indikator Kesejahteraan Pada Anak
Terdapat lima domain dari kesejateraan psikologis pada anak yaitu:
Fisik, psikologis, kognitif, sosial, dan ekonomi. Domain sosial berisi
perspektif sosiologikal. Perspektif psikologis termasuk di dalamnya emosi,

kesehatan mental. Domain kognitif termasuk di dalamnya intelektual.
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E. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeskplorasi dan memahami
kesejahteraan pada anak dan remaja. Untuk memahami pemaknaan
kesejahteraan pada anak dan remaja yang terjadi dalam diri partisipan,
lebih lanjut akan diajukan pertanyaan utama dalam penelitian yaitu “ Apa
makna kesejahteraan/kebahagiaan pada anak prasekolah, masa kanak-
kanak awal, masa kanak-kanak akhir?” .

Pertanyaan-pertanyaan spesifik tersebut adalah: 1)Apa yang membuat
anak bahagia?, 2) Di mana anak merasa bahagia?, 3)Siapa yang paling

membuat anak bahagia?
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BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Eksplorasi kesejahteraan pada anak dan remaja menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah individu atau sekelompok orang
(Creswell, 2010), melalui data transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar,
foto, rekaman video, dan sebagainya, sebagai upaya untuk menerjemahkan
pandangan-pandangan dasar yang bersifat interpretif dan fenomenologis
(Poerwandari, 1998). Pendekatan ini dipilih karena data yang dihasilkan penelitian
bersifat deskriptif (Bodgan & Taylor dalam Moleong 2000), dan bersumber pada
kata-kata serta tindakan subjek sebagai sumber data utama (Lofland & Lofland,
dalam Moleong 2000).

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada makna kesejahteraan dan berbagai pihak
dan situasi yang terlibat dari makna sejahtera.

C. Sumber Data
1. Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan empat puluh orang subjek yang dipilih
menggunakan cara purposive sampling, dengan kriteria subjek merupakan siswa
PAUD (4-6 tahun), SD (7-12 tahun)
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah TK Pedagogia Bantul, MIN 1 Jejeran Bantul, dan
SMP Syuhada Yogyakarta
3. Dokumen tertulis
Dokumen tertulis dalam penelitian ini berupa verbatim wawancara antara

peneliti dengan subjek penelitian.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara

Menurut Poerwandari (1998), wawancara kualitatif digunakan untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna subjektif yang dipahami seseorang
mengenai topik yang diteliti, serta bertujuan untuk melakukan eksplorasi
terhadap hal tersebut. Patton (dalam Poerwandari, 1998) juga menjelaskan
bahwa data dari wawacara mendalam dapat digunakan untuk menggali
pengalaman subjektif dari subjek, karena terdiri dari kutipan langsung mengenai
pengalaman, opini, pengetahuan, dan perasaan subjek. Pengumpulan data
dilakukan melalui in-depth interview dengan menggunakan pertanyaan terbuka
yang disusun dalam sebuah panduan wawancara.

Peneliti menyusun pedoman wawancara sebelum penelitian dimulai.
Pedoman wawancara tersebut dijabarkan berdasarkan pertanyaan penelitian
yang diajukan. Hal itu dilakukan untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-
aspek yang akan dibahas, sehingga terdapat batasan ruang lingkup penelitian
(Poerwandari, 1998). Wawancara yang dilakukan juga memungkinkan peneliti
untuk melakukan probbing atau pertanyaan pendalaman, yang bermaksud untuk
menggali lebih dalam tentang hal yang sedang diperbincangkan (Moleong,
2000).

2. Observasi

Observasi perlu dilakukan oleh peneliti karena observasi didasarkan pada
pengamatan secara langsung. Teknik observasi memungkinkan untuk melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sekitarnya. Disamping itu, observasi juga
memungkinkan peneliti mencatat kurang lenperistiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung
diperoleh dari data, untuk melengkapi data jikalau terdapat data yang kurang
lengkap (Moleong, 2000).

Penelitian ini menggunakan observasi sebagai metode pengumpulan data

tambahan yang tidak dilakukan secara khusus, melainkan bersamaan dengan
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proses wawancara. Observasi ini digunakan untuk mengecek hasil jawaban

subjek sesuai dengan kondisinya.

E. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengurai, memisahkan atau membongkar materi-
materi penelitian ke dalam bagian-bagian kecil, komponen, elemen atau unit-unit
kecil, yang kemudian disusun ulang secara berurutan dan berdasarkan klasifikasi

tertentu, sehingga didapatkan data yang jelas dan terperinci (Poerwandari, 1998).

Menurut Moleong (2000), proses analisis data kualitatif meliputi langkah-
langkah berikut:

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber data yang ada, yaitu
dari wawancara dan observasi

2. Data dari berbagai sumber yang telah ditelaah tersebut, kemudian direduksi atau
dibuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang
berisi tentang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang diperlukan.

3. Selanjutnya peneliti menyusun abstraksi tersebut dalam satuan-satuan yang akan
dikategorisasikan. Kategorisasi yang dilakukan dibuat dengan menggunakan
koding. Menurut Strauss dan Corbin (dalam Poerwandari, 1998), terdapat tiga
langkah dalam proses koding, yaitu:

a. Open Coding (Koding Terbuka), yaitu proses mengidentifikasi kategori-
kategori, properti-properti, dan dimensi-dimensinya.

b. Axial Coding (Koding Aksial), yaitu proses mengorganisasi data dengan cara
mengembangkan hubungan antara kategori-kategori yang ada.

c. Selective Coding (Koding selektif), yaitu proses memilih kategori yang paling
mendasar, kemudian memvalidasi hubungan  antar kategori yang
dihubungkan secara sistematis.

4. Setelah melakukan kategorisasi, langkah terakhir dari proses analisis ini adalah
memeriksa keabsahan data.

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan

Modification of the Stevick-Collaizzi-Keen Method dari Moustakas (Moustakas,

1994). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
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1. Menggunakan pendekatan fenomenologi dengan mendeskripsikan seluruh
pengalaman peneliti terhadap fenomena yang ada.
2. Setelah itu, peneliti membuat transkrip data (verbatim) dari seluruh pengalaman
yang ada dengan mengikuti alur :
a. Mempertimbangkan setiap pernyataaan dengan tetap mengutamakan
signifikansi dari deskripsi pengalaman.
b. Mencatat dan merekam semua pernyataan yang relevan
c. Mendaftar semua pernyataan yang tidak berulang (nonrepetitive) dan tidak
tumpang tindih (non-overlapping), yaitu unit-unit makna-makna (horizon)
dari pengalaman yang sejalan
d. Menghubungkan data dan mengelompokkan unit-unit makna yang relevan ke
dalam tema-tema (cluster of meaning)
e. Membuat sintesis dari unit-unit makna yang relevan ke dalam sebuah
description of the textures of the experiences
f. Melakukan refleksi dari textural description, kemudian melakukan
imaginative variation, dilanjutkan dengan membangun sebuah description of
the structure of experience.
g. Membangun sebuah textural-structural description dari makna-makna dan
esensi pengalaman
3. Langkah selanjutnya adalah membuat composite textural description of
meanings and essences of the experiences, yang mengintegrasikan deskripsi
tekstural atau struktural semua individu menjadi deskripsi universal yang
menggambarkan pengalaman-pengalaman kelompok secara keseluruhan.
F. Metode Pemeriksaan Data
Pemeriksaan data dilakukan dengan cara mengetahui keabsahan data. Yang
dimaksud dengan validitas data adalah konsistensi data. Hal itu dapat diketahui
dengan cara melengkapi data wawancara dengan tipe data lainnya, seperti hasil
observasi, diary techniques, atau dengan cara mengumpulkan data dengan cara
melakukan wawancara secara berulang. Bias pewawancara dapat dihindari dengan
cara merekam wawancara yang dilakukan. Rekaman hasil wawancara memiliki

kemungkinan untuk diverifikasi oleh peneliti lainnya (Breakwell, 1995).
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengangkat tema kebahagiaan pada anak yang dibagi menjadi tiga
studi yaitu studi satu mengenai kebahagiaan pada anak usia dini. Studi dua mengenai
kebahagiaan pada kategori anak tengah dan studi ketiga kebahagiaan pada kategori anak
akhir. Berikut hasil dari masing-masing studi:
1. Hasil Studi Satu Kebahagiaan Pada Anak Usia Dini
a. Makna Bahagia

Berdasarkan pemahaman anak usia 4 sampai 6 tahun arti bahagia
menunjukkan afeksi positif sebesar 55 % (emosi positif 35,56%, seperti senang,
ceria, bahagia, gembira; ekspresi seperti tertawa dan tersenyum sebesar 15,56%,
dan tidak adanya emosi negatif seperti tidak sedih dan tidak menangis sebesar
4.4%), aktivitas sebesar 28,9% (bermain 20%, berpergian 4,44%, membantu dan
belajar masing masing 2%), mendapat sesuatu 8,89%, kondisi fisik yang positif
seperti tidak capek dan sehat sebesar 4,44%, serta menunjukkan afiliasi
(banyaknya teman yang dimiliki) sebesar 2,22%.

Bila dilihat dari sebaran jumlah anak yang merespon, arti bahagia banyak
diartikan sebagai aktivitas bermain dan emosi positif senang. Pada aktivitas
bermain ada 18 anak atau sebesar 20% dari 28, 89% yang merespon. Sementara
untuk arti bahagia yang menunjukkan emosi positif senang sebanyak 16 anak atau
17,76%. Hasil penelitian terkait arti bahagia dapat dilihat dari Tabel 1. berikut ini.
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Tabel 1. Arti Bahagia

Arti Bahagia Jumlah Prosentase
afeksi positif 50 55,56%
emosi positif 32 35,56%
Senang 16 17,78%
Bahagia 6 6,67%
Ceria 6 6,67%
Gembira 4 4,44%
ekspresi 14 15,56%
Tertawa 8 8,89%
Tersenyum 6 6,67%
tidak ada emosi negatif 4 4,44%
Tidak sedih 2 2,22%
tidak menangis 2 2,22%
Aktivitas 26 28,89%
Aktivitas 26 28,89%
Bermain 18 20,00%
Berpergian 4 4,44%
Membantu orang tua 2 2,22%
Belajar 2 2,22%
Mendapat sesuatu 8 8,89%
Diberi 6 6,67%
baik 2 2,22%
Kondisi fisik positif 4 4,44%
Kondisi fisik yang positif 4 4,44%
Tidak capek 2 2,22%
Sehat 2 2,22%
afiliasi 2 2,22%
banyak teman 2 2,22%
Grand Total 90 100,00%

Situasi yang Membuat Bahagia

Situasi yang membuat sejahtera secara psikologis (bahagia) berupa aktivitas
sebesar 36,61% seperti belajar, jalan-jalan, makan, membaca buku, membantu ibu,
menulis cerita, menggambar, bersih-bersih, menyiram bunga, bercermin, makan
minum; yang meliputi bermain (20,54%), belajar di TK (11.61%), hiburan (9,82%:

berlibur, baca komik, nonton), olahraga (2,62%).
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Situasi yang Membuat Bahagia Jumlah Prosentase
Aktivitas 79 70,54%
Aktivitas 41 36,61%
belajar 13 11,61%
jalan-jalan 11 9,82%
makan 8 7,14%
membaca buku 2 1,79%
membantu ibu 1 0,89%
menulis cerita 1 0,89%
menggambar 1 0,89%
bersih-bersih 1 0,89%
menyiram bunga 1 0,89%
bercermin 1 0,89%
makan minum 1 0,89%
Bepergian Bersama Keluarga 1 0,89%
mudik 1 0,89%
Bermain 23 20,54%
Bermain 23 20,54%
Hiburan 11 9,82%
libur 7 6,25%
baca komik 3 2,68%
nonton 1 0,89%
Olahraga 3 2,68%
main bola 2 1,79%
main badminton 1 0,89%
Mendapat Sesuatu 14 12,50%
Diberi hadiah 14 12,50%
Teknologi 9 8,04%
Main Gadget/HP 9 8,04%
Afiliasi 5 4,46%
Interaksi Sosial 5 4,46%
disayang ayah 2 1,79%
kumpul keluarga 1 0,89%
banyak orang tersenyum 1 0,89%
bercanda 1 0,89%
Hari Spesial 3 2,68%
Hari Spesial 3 2,68%
ulangtahun 3 2,68%
Pencapaian 2 1,79%
Prestasi 2 1,79%
dipuji guru 1 0,89%

di surga 1 0,89%
Grand Total 112 100,00%
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c. Pihak yang Membuat Bahagia
Pihak yang membuat bahagia adalah keluarga (77,92%, yang mencakup
keluarga inti sebesar 74,03% dan keluarga besar/nenek sebesar 3,90%), bukan
keluarga (19,48%, yang mencakup teman sebesar 16,88% dan guru sebesar
2,60%), Tuhan (1,30%) dan mainan (1,30%).
Tabel 3. Pihak yang Membuat Bahagia

Pihak yang Membuat Bahagia Jumlah Prosentase
Keluarga 60 77,92%
Keluarga Besar 3 3,90%
Nenek 3 3,90%
Keluarga Inti 57 74,03%
Adik 10 12,99%
Ayah 4 5,19%

Ibu 11 14,29%
Kakak 10 12,99%
Orangtua 22 28,57%
Bukan Keluarga 15 19,48%
Pengajar 2 2,60%
Guru 2 2,60%
Teman 13 16,88%
Teman 13 16,88%
Tuhan 1 1,30%
Allah 1 1,30%
Allah 1 1,30%
Mainan 1 1,30%
Mainan 1 1,30%
Mainan 1 1,30%
Grand Total 77 100,00%

d. Pembahasan Studi Satu Kebahagiaan Pada Anak Usia Dini

Hasil analisis makna kebahagiaan menurut anak usia dini sebagaimana yang
disajikan dalam Tabel 1. menunjukkan bahwa anak yang bahagia memiliki afeksi
positif sebesar 55,56%. Adapun afeksi yang paling menonjol adalah emosi positif
sebesar 35,56%; aktivitas sebesar 28,89% dimana aktivitas yang paling disenangi
adalah bermain (20%); mendapatkan sesuatu sebesar 8,89% dimana anak merasa
bahagia jika diberi sesuatu (6,67%) dibanding memberi sesuatu (2,22%); kondisi fisik
positif sebesar 4,44% yang meliputi sehat (2,22%) dan tidak capek (2,22%); serta
afiliasi atau mempunyai banyak teman sebesar 2,22%. Afeksi positif mendapatkan
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respon paling tinggi karena kebahagiaan memang sering digambarkan dalam wujud
afeksi positif dan kepuasan hidup (Singh & Jha, 2008; Kuppens, Realo, Diener, 2008;
Diener, 1984). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini selaras dengan temuan Aloia dan Brecht (2014) yang menyatakan bahwa
afeksi positif berkorelasi positif dengan kebahagiaan, kesehatan mental, dan harga diri;
serta berhubungan negatif dengan depresi dan stres.

Selanjutnya, apabila dibandingkan dengan ekspresi (tertawa dan tersenyum) dan
tidak ada emosi negatif (tidak sedih dan tidak menangis), emosi positif merupakan
afeksi positif yang paling menonjol. Emosi positif berperan penting dalam kebahagiaan
karena emosi positif umumnya dianggap sebagai cara yang baik untuk meningkatkan
kesejahteraan secara lebih luas (Bastian, Kuppens, Roover, & Diener, 2014). Secara
lebih rinci, dalam komponen emosi positif sendiri, aspek kesenangan merupakan aspek
yang mendapatkan respon paling besar dibandingkan aspek yang lainnya dengan
persentase sebesar 17,78%. Hasil tersebut mendukung penelitian Eryilmaz (2012) yang
menunjukkan bahwa jika individu memiliki lebih banyak pengalaman yang
memberikan kesenangan dan kepuasan, dan juga lebih sedikit pengalaman tidak
menyenangkan, maka mereka dianggap sebagai individu yang bahagia.

Sementara itu, apabila definisi bahagia ditinjau dari segi aktivitas, maka aktivitas
bermain (20%) merupakan aktivitas terfavorit dibandingkan bepergian (4,44%),
membantu orang tua (2,22%), dan belajar (2,22%). Jadi, berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa arti bahagia menurut pemahaman anak
usia 4-6 tahun adalah memiliki emosi positif senang dan bermain. Penelitian yang
dilakukan oleh Nairn & IPSOS MORI Social Research Institute (2011) yang
membandingkan kehidupan anak-anak di Inggris, Swedia, dan Spanyol
mengungkapkan bahwa Inggris menduduki peringkat paling rendah dibandingkan dua
negara lainnya dalam kaitannya dengan kesejahteraan anak. Hal tersebut dikarenakan:
(1) anak-anak di Inggris memiliki lebih sedikit kesempatan untuk kegiatan luar ruangan
yang menyenangkan, (2) adanya keputusan pemerintah yang memotong pendanaan
untuk ruang bermain lokal yang tentu saja merugikan untuk kesejahteraan anak-anak,
terutama untuk anak-anak dari kelompok sosial ekonomi rendah, serta (3) kurangnya

dukungan orang tua, dimana orang tua Inggris memiliki lebih sedikit waktu luang untuk



21

menghabiskan waktu dengan anak-anak mereka, karena pekerjaan dan komitmen
lainnya. Penelitian tersebut adalah salah satu bukti persuasif tentang peran bermain
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan anak-anak secara keseluruhan.

Tidak dapat diragukan lagi bahwa anak-anak memang suka bermain (Ogunyemi
& Ragpot, 2015). Bermain adalah suatu kebutuhan biologis, psikologis, dan sosial yang
penting bagi perkembangan dan kesejahteraan individu dan komunitas yang sehat,
dimana unsur-unsur bermain biasanya meliputi kesenangan, rasa kebebasan, maupun
konstruksi bersama melalui penggunaan aturan atau ritme tertentu (Singer, 2015;
Playwork Principles Scrutiny Group (2005) dalam Gleave & Cole-Hamilton, (2012)).
Anak usia dini suka bermain, selain karena merupakan fitur dasar yang tertanam dalam
pendidikan mereka, juga karena bermain adalah naluri alamiah yang sudah ada dalam
diri mereka masing-masing (Singer, 2015; Ejieh, 2006). Ide anak dalam bermain
umumnya berpusat pada melakukan kegiatan yang menyenangkan secara bebas, berada
di luar ruangan, dan bersama teman-teman (Singer, 2013). Semua jenis permainan, dari
fantasi hingga yang kasar, memiliki peran penting dalam perkembangan anak-anak
karena bermain adalah lensa yang harus dilalui anak untuk menikmati dunianya
(Goldstein, 2012).

Berdasarkan temuan dari sejumlah penelitian yang pernah dilakukan, aktivitas
bermain terbukti menyenangkan bagi anak karena selain sebagai alat untuk pemenuhan
kebutuhan anak, bermain juga dapat menghasilkan emosi positif, melepaskan kelebihan
energi, memperkuat empati dan kepekaan terhadap orang lain (toleransi) melalui
pengambilan perspektif, mengoptimalkan pertumbuhan otak, mengasah imajinasi dan
Kreativitas, serta meningkatkan kesehatan jangka panjang serta perkembangan kognitif-
motorik-emosional-sosial-mental anak (Sharif, 2014; Singer, 2013; Goldstein, 2012;
Whitebread, Basilio, Kuvalja, & Verma, 2012; Gleave & Cole-Hamilton, 2012; Veitch,
Salmon, & Ball, 2010; Haney & Bissonnette, 2011; Bell, Pellis, & Kolb, 2010; Kuo,
et.al., 2008; Apache, 2005; Casby, 2003). Kurangnya kesempatan bermain pada anak-
anak, atau adanya larangan bermain pada anak dapat membuat anak menderita baik saat
ini maupun dalam jangka panjang, misalnya akan berdampak pada faktor psikososial
seperti harga diri, mengurangi kapasitas mereka untuk berkomunikasi sehingga akan
mengakibatkan anak cenderung agresif dan terlibat kekerasan (Goldstein, 2012; Veitch,
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Salmon, & Ball, 2010; Almon, 2003). Dengan adanya dukungan orang dewasa, ruang
bermain yang memadai, dan berbagai macam bahan permainan, anak-anak memiliki
kesempatan terbaik untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih sehat, bahagia, dan
produktif (Goldstein, 2012).

Kedua, terkait situasi seperti apa yang dapat membuat anak merasa bahagia. Hasil
analisis sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 2. menunjukkan bahwa situasi yang
membuat anak merasa bahagia adalah aktivitas sebesar 70,54% dimana aktivitas yang
paling menonjol adalah aktivitas sehari-hari sebesar 36,61% yang meliputi belajar di
taman kanak-kanak (11,61%), jalan-jalan (9,82%), makan (7,14%), membaca buku
(1,79%), serta membantu ibu, menulis cerita, menggambar, bersih-bersih, menyiram
bunga, bercermin, dan makan minum masing-masing memiliki persentase yang sama
besar yakni 0,89%. Kemudian aktivitas lain seperti bepergian bersama keluarga atau
mudik sebesar 0,89%; bermain sebesar 20,54%; hiburan sebesar 9,82% yang meliputi
liburan (6,25%), baca komik (2,68%), dan menonton (0,89%); serta olahraga (2,68%)
yang meliputi bermain bola dan bermain badminton berturut-turut sebesar 1,79% dan
0,89%. Situasi lain yang dapat membuat anak bahagia selain aktivitas adalah
mendapatkan sesuatu atau diberi hadiah (12,50%), teknologi atau bermain gadget/hp
(8,04%), afiliasi atau interaksi sosial (4,46%) berupa disayang ayah (1,79%),
berkumpul dengan keluarga (0,89%), banyak orang tersenyum (0,89%), dan bercanda
(0,89%); hari spesial berupa hari ulang tahun (2,68%), dan pecapaian atau prestasi
(1,79%) berupa di puji guru dan di surga yang masing-masing sebesar 0,89%.

Berdasarkan paparan di atas, aktivitas belajar di taman kanak-kanak adalah aspek
dari aktivitas sehari-hari yang merupakan situasi yang paling dapat membuat anak
merasa bahagia. Hal ini dikarenakan dalam perspektif pendidikan, kebahagiaan anak
memang banyak ditemukan terkait dengan program kegiatan belajar dan dukungan dari
guru melalui praktik dan metode pengajaran positif yang dilakukan guru, selain dapat
meningkatkan kemampuan akademik dan prestasi belajar anak, juga dapat
meningkatkan kesejahteraan anak (NSW Goverment, 2015; Eryilmaz, 2015; Cheng &
Furnham, 2002; Ash & Huebner, 2001). Oleh sebab itu, sekolah sebaiknya selalu
berusaha untuk memadukan proses kegiatan pembelajaran dengan pengembangan

kesejahteraan psikologis anak secara paralel, terintegrasi, dan lengkap karena kegiatan
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pembelajaran di sekolah dapat mengasah keterampilan anak, sehingga nantinya dapat
membantu untuk mengelola lingkungan anak secara efektif (NSW Goverment, 2015;
Baker, Dilly, Aupperlee, & Patil, 2003). Sementara itu, aspek pencapaian atau prestasi
yang berupa dipuji guru dan di surga merupakan aspek yang mendapatkan nilai
terendah (hanya direspon oleh 2 anak) karena anak usia dini belum menganggap
prestasi merupakan hal yang membuat mereka bahagia. Anak usia dini umumnya
sangat aktif (misalnya terus berlarian) sehingga menghabiskan waktu di sekolah bukan
untuk berprestasi, namun untuk kegiatan-kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik
seperti bermain (berlarian, melompat, melempar), menulis, menyulam, dan sebagainya
(Sharif, 2014; Reunamo, et.al., 2014; Pate, et.al., 2013; Tucker, 2008). Kegiatan berupa
aktivitas fisik tersebut terbukti memberikan dampak langsung pada kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak dan berfungsi sebagai strategi yang kuat untuk mencegah atau
meminimalkan terjadinya penyakit kronis di kemudian hari (Tremblay, Boudreau-
Lariviere, & Cimon-Lambert, 2012).

Hasil penelitian ketiga, terkait siapa yang membuat anak bahagia. Hasil analisis
sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa pihak yang paling
membuat anak bahagia adalah pihak keluarga sebesar 77,92% yang terdiri dari keluarga
besar (3,90%) dan keluarga inti (74,03%). Sementara itu, pihak lain yang meliputi
bukan keluarga (guru dan teman), tuhan, maupun mainan hanya mendapatkan respon
berturut-turut sebesar 19,48%; 1,30%; dan 1,30%. Temuan yang ada dalam penelitian
ini semakin memperkuat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa keluarga
memang memiliki hubungan positif (mempengaruhi) kesejahteraan anak-anak (Ruini,
Vescovelli, Carpi, & Masoni, 2017; Gilligan, et.al., 2017; Pannilage, 2017; Stradzdins,
et.al.,, 2011; Holder & Coleman, 2007). Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga
merupakan bagian integral dari masyarakat dalam menumbuhkan rasa bahagia pada
anak (Botha & Booysen, 2013). Keluarga yang berfungsi dengan baik sangat penting
dalam memastikan setiap anak yang tumbuh dapat memiliki masa kecil yang baik,
peluang hidup yang positif, serta mengoptimalkan kinerja dan produktivitas anak,
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan perasaan bahagia pada anak itu sendiri
(Botha & Booysen, 2013; The Children’s Society, 2012).
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Penelitian tentang pengaruh keluarga terhadap kesejahteraan atau kebahagiaan
anak sebenarnya telah berkembang pesat selama beberapa dekade terakhir. Penelitian
yang dilakukan Pannilage (2017) misalnya, telah berhasil menemukan bahwa anak-
anak merasa tidak bahagia apabila dalam keluarganya terjadi ketidakharmonisan
bahkan kekerasan dalam keluarga, pendapatan keluarga yang kurang stabil,
diskriminasi keluarga karena alasan sosial-budaya, serta kurangnya cinta, perhatian dan
kasih sayang kepada anak-anak.

Penelitian Brown, Manning, & Stykes (2015) juga menunjukkan bahwa: (1) anak-
anak yang tinggal di luar keluarga cenderung kurang sehat, daripada mereka yang
tinggal bersama keluarga mereka, (2) tidak ada perbedaan kebahagiaan pada anak-anak
yang hidup dengan orang tua tunggal (ibu atau ayah saja), orang tua kandung yang
menikah dengan orang tua tiri, dan keluarga yang hidup bersama tanpa menikah.
Penelitian yang sedikit berbeda dilakukan oleh Botha & Booysen (2013) yang
menyimpulkan bahwa: (1) anak yang tinggal dalam keluarga yang tidak berfungsi baik,
memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah dan merasa kurang puas dibandingkan
mereka yang tinggal dalam keluarga yang seimbang, ini berarti memiliki hubungan
baik dalam keluarga sangat bermanfaat bagi kebahagiaan dan kepuasan hidup anggota
keluarga; (2) tingkat keterikatan yang tinggi dalam sebuah keluarga (digambarkan
dengan seberapa dekat anggota keluarga satu sama lain) juga akan meningkatkan
kebahagiaan dan kepuasaan hidup seseorang. Intinya, berbagai temuan tersebut
mengkonfirmasi pentingnya keluarga, dan bagaimana keluarga berfungsi, untuk
meningkatan kebahagiaan anggota keluarga baik secara individu maupun keseluruhan.

Sementara itu, berdasarkan respon anak yang merasa bahagia berada dalam
keluarga inti (74,03%), orang tua adalah pihak yang memiliki peran paling dominan
(28,57%) dibandingkan peran ibu atau ayah secara terpisah (berturut-turut sebesar
14,29% dan 5,19%), serta adik dan kakak dengan proporsi yang sama yakni masing-
masing 12,99%. Peran orang tua sebagai agen pembentuk perasaan bahagia pada anak
dikarenakan adanya ikatan atau hubungan yang terbentuk sejak anak masih bayi. Pada
dasarnya, hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak sejak bayi tersebut
cenderung menjadi pondasi untuk semua hubungan lain yang membentuk kehidupan

individu di masa depan (Indumathy & Ashwini, 2017; Bowlby, 2008). Orang dewasa
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yang melaporkan telah memiliki hubungan yang sehat dan berkualitas tinggi (meliputi
dukungan, pengasuhan, kasih sayang yang diterima) dengan orang tua mereka selama
masa kanak-kanak, terbukti memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang tidak (Indumathy & Ashwini, 2017; Stafford, et.al.,
2016; Botha & Booysen, 2013; Mallers, 2010; Bowlby, 2008; Amato, 1994).

Selain itu, anak yang dipedulikan dan memiliki hubungan responsif dengan orang
tua sejak bayi, juga akan cenderung lebih dekat dengan orang tua dan merasa aman
bersama mereka, serta beresiko lebih rendah mengalami gangguan kesehatan dan
gangguan psikologis saat mereka dewasa nanti (Mallers, 2010; Bowlby, 1988).
Menurut The Children’s Society (2012), untuk meningkatkan kebahagiaan anak, orang
tua dapat mulai berperan aktif dalam pengambilan keputusan yang dapat
mempengaruhi kehidupan mereka, menjalin hubungan yang peduli dan penuh cinta,
serta meluangkan waktu bersama mereka. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara anak dan orang tua dalam keluarga memang sangatlah penting karena
hubungan tersebut adalah sumber cinta, kepercayaan, keintiman dan keamanan yang
diberikan orang tua kepada anak (Indumathy & Ashwini, 2017; Botha & Booysen,
2013). Secara naluriah, anak-anak menginginkan dan membutuhkan hubungan yang
positif dan penuh cinta dengan orang-orang terdekat mereka (The Children’s Society,
2012). Hubungan yang sehat yang dibentuk anak dengan orang tua sedari dini ini dapat
membuat kenangan kebahagiaan anak pada masa usia dini tersebut berlangsung dimasa
yang akan datang.

Pada akhirnya, berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa sangatlah penting untuk mengetahui makna kebahagiaan pada anak
usia dini, situasi seperti apa yang dapat membuat anak merasa bahagia, dan siapa yang
membuat anak bahagia. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak yang bahagia
akan berhasil di berbagai domain kehidupan, termasuk pernikahan (keluarga),
persahabatan (sosial), kesehatan (fisik), pendapatan dan pekerjaan, serta memiliki usia
yang panjang (Manago & Vaughn, 2015; Saphire-Bernstein & Taylor, 2013; Boehm &
Lyubomirsky, 2008; Grant, Christianson, & Price, 2007; Lyubomirsky, Sheldon, &
Schkade, 2005; Seligman, Steen, Park, & Peterson, 2005; Dush & Amato, 2005;
Lyubomirsky & King, 2005; Diener & Biswas-Diener, 2002; Danner, Snowdon, &
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Friesen, 2001). Oleh sebab itu, studi tentang kebahagiaan pada anak-anak terutama
pada usia dini memiliki beberapa manfaat. Misalnya, mengembangkan metode untuk
menilai kebahagiaan pada anak-anak dapat memberikan sarana untuk menilai dampak
dari inisiatif masyarakat, sekolah, dan pemerintah terhadap kesejahteraan anak-anak
(NSW Goverment, 2015; Holder & Coleman, 2007). Selain itu, mengidentifikasi
korelasi dan prediktor kebahagiaan pada anak-anak dapat membantu orang tua,
pendidik, praktisi, maupun peneliti dalam mengidentifikasi penyebab anak merasa
tidak bahagia sehingga dapat dirumuskan strategi untuk meningkatkan kebahagiaan
mereka (Thompson & Aked, 2009; Holder & Coleman, 2007). Lebih lanjut, dengan
membandingkan faktor-faktor yang berpengaruh pada kebahagiaan pada anak-anak
dengan mereka di remaja dan orang dewasa, kita dapat mulai memahami definisi
maupun mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan yang pada
akhirnya dapat berkontribusi dalam pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih
efektif (Statham & Chase, 2010; Camfield & McGregor, 2009; Thompson & Aked,
2009; Rojas, 2008; Holder & Coleman, 2007).

2. Hasil Studi Dua: Makna Kebahagiaan Pada Kategori Anak Tengah

Penelitian ini mencoba untuk menggali makna SWB menurut anak dari tiga
dimensi:

A. Apa yang dimaknai SWB;

B. Situasi apa yang menimbulkan SWB; dan

C. Siapa yang membuat anak mengalami SWB.

Berdasarkan hasil analisis data secara tematik, untuk dimensi A, diperoleh 5
kategori mayor yang menjadi indikator kebahagiaan bagi anak-anak masa kanak-
kanak pertengahan, yaitu: (1) adanya afeksi positif (69,23%), (2) melakukan aktivitas
(12,82%), (3) mendapatkan sesuatu (10,26%), (4) ada pencapaian (5,13%), dan (5)
adanya kondisi fisik positif (2,56%).

Kategori pertama ialah ‘“adanya afeksi positif” terdiri dari emosi positif
(33,33%), ekspresi wajah (30,77%), tidak adanya emosi negatif (2,56 %) dan terkesan
(2,56%). Respon afeksi positif antara lain:

“senang, gembira”
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“tersenyum, tertawa”

“tidak menangis”

“suka sesuatu”

Kategori kedua ialah “melakukan aktivitas” yang terdiri dari bermain (7,69%)
dan berpiknik (5,13%). Adapun respon “melakukan aktivitas” antara lain seperti
berikut.

“bermain bola”
“jalan-jalan liburan”

Kategori ketiga ialah “mendapatkan sesuatu”, terdiri dari diberi sesuatu
(7,69%) dan sesuatu yang baik (2,56%). Contoh respon “mendapatkan sesuatu”
ialah:

“Dibelikan sepatu”
“Diberi hadiah”
“Ada sesuatu yang baik”

Kategori keempat ialah “ada pencapaian” terdiri dari bisa naik surga (2,56%)
dan mendapat nilai baik (2,56%). Respon yang diberikan untuk kategori ini ialah:
“ bisa naik surga”

“mendapat nilai 100”

Kategori terakhir ialah “kondisi fisik positif” terdiri dari satu kategori minor
saja pada level koding axial, yaitu bersih (2,56%). Respon yang diberikan untuk
ketegori ini ialah:

“rumah bersih”

Dengan demikian, dari dimensi makna, anak-anak usia masa kanak-kanak
pertengahan menandai makna kebahagiaan dengan indikator adanya afeksi positif,
melakukan aktivitas, mendapatkan sesuatu, ada pencapaian serta pada kondisi
lingkungan fisik yang positif. Hasil analisis secara tematik untuk dimensi makna

kebahagiaan dapat dilihat pada Tabel 1,
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Tabel Hasil Analisis secara Tematik untuk Dimensi Makna Kebahagiaan

Kategori Frekuensi Persentase
Adanya afeksi positif 27 69,23%
emosi positif 13 33,33%
ekspresi 12 30,77%
tersenyum 8 20,51%
tertawa 4 10,26%
tidak ada emosi negatif 1 2,56%
Tidak Menangis 1 2,56%
terkesan 1 2,56%
suka sesuatu 1 2,56%
Melakukan aktivitas 5 12,82%
Aktivitas 5 12,82%
Bermain 3 7,69%
piknik 2 5,13%
Mendapat sesuatu 4 10,26%
Diberi sesuatu 3 7,69%
Dibelikan 1 2,56%
dipenuhi permintaan 1 2,56%
diberi sesuatu 1 2,56%
Sesuatu yang baik 1 2,56%
sesuatu yang baik 1 2,56%
Ada pencapaian 2 5,13%
Bisa ke surga 1 2,56%
surga 1 2,56%
mendapat nilai 100 1 2,56%
dapat nilai 100 1 2,56%
kondisi fisik positif 1 2,56%
bersih 1 2,56%
rumah bersih 1 2,56%
Grand Total 39 100,00%

Untuk dimensi B tentang situasi yang menimbulkan kebahagiaan, ditemukan
lima kategori mayor yang dapat dijadikan indikator, yaitu: (1) melakukan aktivitas
(80,25%), (2) mendapatkan sesuatu (11,11%), (3) adanya afiliasi (3,7%), (4)
melakukan aktivitas keagamaan (3,7%), dan (5) pada hari spesial (1,23%).

Kategori pertama ialah “melakukan aktivitas” terdiri dari aktivitas itu sendiri
(29,63%), bermain (37,04%), di rumah (2,56 %), menerima hiburan (9,88%) dan
berolahraga (2,47%). Respon “melakukan aktivitas” antara lain:

“menggambar, belajar, berish-bersih”
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“bermain, mencebur di sungai”
“di rumah”
“berkemah, berlibur, naik bus”

“berenang”

Kategori kedua ialah “mendapatkan sesuatu” yang terdiri dari satu kategori minor,
yaitu “diberi” (11,11%). Adapun respon “mendapatkan sesuatu” antara lain seperti

berikut. “ dibacakan cerita”
“diberi hadiah”

Kategori ketiga ialah “adanya afiliasi”, juga terdiri dari satu categori minor saja,

yatu interaksi sosial (3,70%). Contoh respon “afiliasi” ialah:
“Banya teman”

“Disayang ayah”

“Kumpul dengan keluarga”

Kategori keempat ialah “melakukan aktivitas keagamaan” terdiri dari satu kategori
minor, yaitu aktivitas keagamaan (3,70%). Respon yang diberikan untuk kategori
ini ialah:

“ketika mengaji”

“katika sholat”

Kategori terakhir ialah “hari spesial” terdiri dari satu kategori minor saja dengan
nama yang sama, yaitu pada hari spesial(2,56%). Respon yang diberikan untuk

ketegori ini ialah:
“ketika hari raya lebaran”

Dengan demikian, dari dimensi B, anak-anak usia perkembangan masa kanak-
kanak pertengahan menandai situasi yang menimbulkan kebahagiaan dengan
indikator ketika melakukan aktivitas, mendapatkan sesuatu, adanya afiliasi,
melakukan aktivitas keagamaan, dan pada hari spesial. Hasil analisis secara tematik

untuk dimensi situasi yang menimbulkan kebahagiaan dapat dilihat pada Tabel 2,
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Tabel 2 Hasil Analisis secara Tematik untuk Dimensi Situasi yang Menimbulkan
Kebahagiaan

Kategori Peresentase
Ketika melakukan aktivitas 80,25%
Aktivitas 29,63%
Balapan 1,23%
Belajar 6,17%
bersih-bersih 1,23%
Jalan-jalan 6,17%
makan 3,70%
melihat ikan 1,23%
membantu ibu 3,70%
menggambar 6,17%
Bermain 37,04%
bermain 34,57%
mencebur di kolam 1,23%
mencebur di sungai 1,23%

di rumah 1,23%
Di Rumah 1,23%
Hiburan 9,88%
drumband 4,94%
kegiatan drama 1,23%
kemah 1,23%
libur 1,23%
naik bus 1,23%
Olahraga 2,47%
Berenang 2,47%
Ketika mendapat Sesuatu 11,11%
diberi 11,11%
Dibacakan cerita 1,23%
diberi hadiah 9,88%
Ketika ada affiliasi 3,70%
interaksi sosial 3,70%
Banyak teman 1,23%
disayang ayah 1,23%
kumpul keluarga 1,23%
Ketika melakukan aktivitas keagamaan 3,70%
Aktivitas Keagamaan 3,70%
Aktivitas keagamaan/ngaji 1,23%
Berada di rumah Ibadah 1,23%
Sholat 1,23%
Pada hari spesial 1,23%
Hari spesial 1,23%

lebaran 1,23%
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Sementara dari dimensi C, anak-anak SD kelas bawah menandai siapa yang
membuat anak mengalami SWB dengan dua kategori indikator mayor, yaitu: (1)
keluarga (86,96%) dan (2) Non keluarga (13,04%). Kategori pertama “keluarga” terdiri
dari tiga indikator dari ketegori minor, yaitu keluarga inti (81,16%), keluarga besar
(4,35%), dan keluarga (1,45%). Respon terhadap keluarga antara lain ialah:

“ayah, ibu, adik, kakak, orang tua”; “Bibi (Budhe), paman, kakek™; “keluarga”

Kategori “non keluarga” terdiri dari dua indikator dari ketegori minor, yaitu teman
(11,59%), dan pengajar(1,45%). Respon terhadap non keluarga seperti berikut.
“teman”;“guru”

Dengan demikian, dari dimensi C, anak-anak usia perkembangan masa kanak-
kanak pertengahan menandai siapa yang membuat anak mengalami kebahagiaan dengan
dua kategori indikator mayor, yaitu keluarga dan non keluarga. Hasil analisis secara
tematik untuk dimensi orang-orang yang menimbulkan kebahagiaan dapat dilihat pada

Tabel 6 Hasil Analisis secara Tematik untuk Dimensi Orang-orang yang
Menimbulkan Kebahagiaan

Kategori Frekuensi Persentase
Keluarga 60 86,96%
Keluarga Inti 56 81,16%
Adik 3 4,35%
Ayah 7 10,14%
Ibu 3 4,35%
Kakak 10 14,49%
Orangtua 33 47,83%
Keluarga Besar 3 4,35%
Budhe 1 1,45%
Kakek 1 1,45%
Paman Bibi 1 1,45%
Keluarga 1 1,45%
Keluarga 1 1,45%
Bukan Keluarga 9 13,04%
Teman 8 11,59%
Teman 8 11,59%
Pengajar 1 1,45%
Guru 1 1,45%
Grand Total 69 100,00%
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Pembahasan
Berdasar hasil analisis data, anak-anak masa kanak-kanak pertengahan

memberikan makna kebahagiaan dengan lima indikator, yaitu: (1) adanya afeksi
positif (69,23%), (2) melakukan aktivitas (12,82%), (3) mendapatkan sesuatu
(10,26%), (4) ada pencapaian (5,13%), dan (5) adanya kondisi fisik positif (2,56%).

Secara keseluruhan yang nampak menonjol ialah anak-anak usia
perkembangan kanak-kanak awal (middle childhood) memberikan indikator-
indikator pada makna kebahagiaan maupun situasi yang menimbukan kebahagiaan
dari hal-hal yang mayoritas kasat mata serta dikaitkan dengan sifat-sifat positif dan
atau tidak adanya sifat negatif. Sebagai contoh, indikator makna kebahagiaan yang
pertama adalah adanya afeksi positif, terdiri dari respon “emosi positif” seperti
senang dan gembira ( 33,33%). Walaupun emosi bukan merupakan sesuatu yang
kasat mata, tetapi pemunculannya diekspresikan melalui wajah yang kasat mata
seperti tersenyum dan tertawa. Dalam hal ini, “ekspresi wajah” merupakan respon
kedua anak-anak terhadap kategori “afeksi positif”” dalam mengindikasikan “makna
kebahagiaan”. Asosiasi antara “emosi positif” seperti “senang dan gembira” dengan
“ekspresi wajah” seperti “tersenyum dan gembira” sudah merupakan kejadian yang
dialami anak-anak dalam kehidupan mereka sehari-hari; anak-anak sejak kecil
sudah diajarkan orang dewasa untuk memberi label terhadap bermacam-macam
emosi (Arthur, Beecher, Death, Dockett, & Farmer, 2015), salah satu di antaranya
ialah bahwa ekspresi wajah tersenyum dan tertawa dapat digunakan untuk melabeli
emosi positif seperti senang dan gembira.

Indikator “melakukan aktivitas” dijelaskan dengan respon-respon seperti
bermain dan piknik atau jalan-jalan liburan itu menyenangkan. Pada dasarnya
melakukan aktivitas yang menyenangkan merupakan hal yang mampu
menyalurkan energi, menyenangkan, dan menjadikan sehat. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Pressman, Matthews, Cohen, Martire, Scheier, Baum, and Schulz
(2009) yang menghasilkan kesimpulan bahwa sejumlah aktivitas senggang yang
menyenangkan secara akumulatif berasosiasi dengan kondisi psikososial yang
positif, serta kondisi kesehatan dan kebahagiaan. Mengenai pembahasan lebih

dalam tentang bermain dengan kebahagiaan akan dilakukan kemudian di bahasan
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tentang hal yang sama pada dimensi B, yaitu situasi yang menimbulkan
kebahagiaan ketika melakukan aktivitas.

Ketika seseorang menerima sesuatu, baik itu hadiah maupun hal lain yang
dirasa ada nilai positif bagi dirinya, tentu hal ini akan mendatangkan kebahagiaan
karena yang bersangkutan merasakan bersyukur akan sesuatu yang telah
diterimanya . Hal ini (mendapatkan sesuatu) menjadi salah satu indikator makna
kebahagiaan bagi anak-anak masa kanak-kanak pertengahan, yang sejalan dengan
pendapat sejumlah peneliti dengan memberikan salah satu definisi tentang
bersyukur (gratitude) sebagai reaksi emosional positif dalam merespon penerimaan
atau keuntungan dari orang lain (Sansone and Sansone, 2010).

Indikator lain dari makna kebahagiaan bagi anak-anak usia pertengahan
ialah kondisi fisik positif, dengan contoh respon “bahagia itu apabila rumah dalam
keadaan bersih”, respon ini hanya diberikan oleh seorang anak, namun mewakili
himbauan tenaga ahli kesehatan tentang kebersihan yang perlu dipelihara, dimulai
dari dirinya sendiri hingga lingkungan sekitarnya. Dikatakan bahwa kebersihan
selalu berasosiasi dengan kesejahteraan, dan pentingnya kebersihan dinyatakan
dengan ungkapan “Cleanliness is indeed next to the godliness” (Dani and Thigale,
2017, p. 240)

Indikator afeksi positif, “melakukan aktivitas”, “mendapatkan sesuatu” dan
“kondisi fisik positif” dengan masing-masing contoh responnya secara berturut-
turut ialah “bermain”, “menerima hadiah”, dan “rumah bersih” merupakan hal-hal
yang dapat diamati secara langsung. Hal ini sejalan dengan perkembangan kognitif
anak-anak masa perkembangan kanak-kanak pertengahan yang berada pada tahap
operasional konkrit (Piaget, dalam Santrock, 2011), sehingga kecenderungan
responnya juga berupa hal-hal yang konkrit dan dapat diamati secara langsung.
Namun demikian, untuk indikator “pencapaian (performed)” terdapat variasi
respon, ada yang bersifat konkrit seperti “mendapat nilai 100, namun ada juga
respon yang tidak sesuai dengan fase perkembangan kognitif operasional konkrit
yaitu “naik ke surga”. Bisa jadi “surga” dalam hal ini merupakan hasil hafalan
(memorizing) anak semata terhadap deskripsi orang tua ketika melakukan

percakapan dengan anak, mengingat Indonesia merupakan negara religius dengan
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dasar negaranya memiliki sila pertama “Ke-Tuhan-an yang Maha Esa (God)”,
sehingga tidak heran penduduknya mayoritas bersifat religius, dalam kehidupan
sehari-hari sering menggunakan “naik surga” sebagai reward untuk tingkah laku
yang baik. Tentu saja deskripsi surga selalu dikaitkan dengan hal-hal yang positif,
dan kemungkinan inilah yang membuat anak merespon makna kebahagiaan dengan
“pencapaian” seperti respon pada “naik ke surga”. Atas dasar temuan ini, akan
menarik untuk diteliti lebih lanjut pada penelitian berikutnya tentang latar belakang
konteks kehidupan anak-anak usia pertengahan di Indonesia yang menganggap
“naik ke surga” sebagai hal yang membahagiakan.

Dari hasil analisis data tentang dimensi makna kebahagiaan, indikator-
indikator afeksi positif, adanya aktivitas, mendapatkan sesuatu, dan kondisi
lingkungan fisik positif dapat dikategorikan sebagai komponen afektif tentang
reaksi emosional positif (kebahagiaan); sedangkan indikator pencapaian dapat
dikategorikan sebagai komponen kognitif tentang evaluasi terhadap pencapaian
harapannya (kepuasan). Dengan demikian, meskipun dalam penelitian ini, konsep
well-being sudah dibatasi pada komponen afektif saja, namun fakta di lapangan
diperoleh data tentang komponen kognitif yang menyangkut pencapaian. Oleh
karena itu, makna kebahagiaan anak-anak masa kanak-kanak pertengahan di
Yogyakarta, Indonesia cenderung selaras dengan konsep subjective well-being dari
Seligman (2011) yang terdiri dari dominasi afeksi positif dibanding afeksi negatif,
serta kepuasan terhadap tercapainya tujuan.

Sementara dari hasil analisis data terhadap dimensi B tentang situasi yang
menimbulkan kebahagiaan, diperoleh beberapa indikator yang cenderung bersifat
paralel dengan data dari dimensi A tentang makna kebahagiaan. Sebagai contoh,
pada dimensi A ada indikator “adanya aktivitas”, dan pada dimensi B diperoleh
indikator “ketika terjadi aktivitas”. Contoh lain, pada dimensi A ada indikator
“mendapatkan suatu”, dan pada indikator B diperoleh indikator ‘ketika
mendapatkan sesuatu”. Yang cenderung paralel juga ialah indikator “pencapaian”
pada Dimensi A dengan salah satunya contoh respon “naik ke surga”, pada dimens
B dengan indikator “aktivitas keagamaan” dengan contoh respon ‘“ketika sholat”

dan “ketika mengaji”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator-
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indikator pada dimensi B tentang “situasi yang menimbulkan kebahagiaan”
mayoritas cenderung paralel dan bersifat mendukung indikator-indikator yang
terdapat pada dimensi A tentang “makna kebahagiaan™.

Untuk indikator ketika melakukan aktivitas, “bermain” menduduki
prosentase terbesar (37,04%) dibanding aktivitas lain seperti belajar, makan,
olahraga dan yang lainnya. Sudah selayaknya bermain dialami anak-anak masa
kanak-kanak pertengahan yang memang berada pada fase bermain, sehingga tentu
saja anak-anak akan merasa bahagia ketika aktivitas itu dilakukan. Hal ini sejalan
dengan apa yang dinyatakan Goldstein (2012) bahwa salah satu fakta yang tidak
dapat dipungkiri ialah permainan itu menyenangkan, dan kesenangan bermain
secara signifikan mendukung kesejahteraan dan kesehatan anak maupun orang
dewasa, serta berimbas pada peningkatan kualitas hidup mereka. Pendidik anak usia
dini di Jepang, Amerika Serikat, dan Swedia memiliki perspektif yang sama bahwa
bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan (Izumy-Taylor, Samuelsson, and
Rogers, 2010). Bermain sangat penting bagi optimalisasi perkembangan anak,
karena kontribusinya yang signifikan terhadap perkembangan anak sudah
terdokumentasi dengan baik dalam ilmu psikologi, antropologi, sosiologi, serta
kerangka teoretik dalam pendidikan, rekreasi, maupun komunikasi (Hewes, 2015).
Melalui bermain anak mengenal dunianya sendiri maupun dunia orang lain
(Goldstein, 2012), oleh karena itu, anak perlu diberi kesempatan bermain, selain
mampu mendatangkan kebahagiaan dan kesehatan, bermain juga menstimulasi
anak untuk mencapai perkembangan yang optimal.

Sementara untuk indikator aktivitas keagamaan, meskipun terbukti
keterlibatan yang lebih banyak pada aktivitas agama dikaitkan dengan level
kebahagiaan yang lebih tinggi (Ferriss, 2002), namun dalam hal ini anak dengan
rentangan usia 6-8 tahun belum benar-benar memahami makna spiritualitas dalam
kehidupannya. Bisa jadi aktivitas-aktivitas keagamaan ini bersifat rewarding
karena orang tua dan orang dewasa di Indonesia terbiasa memuji anak yang rajin
melakukan ibadah.

Demikian juga dengan indiktor “hari spesial” dengan contoh respon “ketika

hari lebaran” dipandang sebagai hari yang membahagiakan bagi anak-anak, karena



36

sudah menjadi tradisi penduduk di Indonesia, di hari raya lebaran semua warga
mendapat liburan cukup panjang, dan kesempatan ini mereka gunakan untuk ulang
kampung (daerah asal kelahiran) dengan tujuan saling bersilaturahmi antar anggota
keluarga, dan untuk saling meminta maaf. Kesempatan untuk bertemu antar angota-
anggota keluarga inilah yang merupakan saat-saat membahagiakan bagi mereka.
Terkait dengan hal ini, indikator “adanya afiliasi” dengan contoh respon “kumpul
keluarga”, “banyak teman” juga semakin menguatkan bukti bahwa anak-anak di
Yogyakarta menganggap berkumpul dengan keluarga dan teman merupakan situasi
yang menimbulkan kebahagiaan. Hal ini sejalan dengan budaya masyarakat Jawa
(Yogyakarta terletak di Jawa) yang suka guyub dengan semboyannya “Mangan ora
mangan sing penting ngumpul” yang artinya makan atau tidak yang terpenting
adalah berkumpul. Hal ini merupakan dasar filosofi orang Jawa yang menganggap
kesatuan anggota keluarga itu penting yang berefek pada semangat suka bergotong
royong dan berkumpul pada masyarakat (Depdikbud, 1984). Kebutuhan untuk
bersosialisasi dan berkumpul ini sudah terjadi sejak usia yang sangat muda, terbukti
pada eksperimen Addyman, Fogelquist, Levakova, dan Rees (2018) yang
menunjukkan bahwa anak lebih terstimulasi untuk tertawa dan tersenyum ketika
ada teman lain yang mendampingi dibanding ketika ia sendirian, dan bahwa
pendampingan oleh teman lain lebih menstimulasi anak untuk tertawa dibanding
stimulus humor yang diterimanya. Hal ini juga menguatkan penelitian sebelumnya
bahwa ketika seseorang bersama dengan orang-orang lain, ia cenderung
mengekpresikan afeksi positif (Diener dan Biswas-Diener, 2008 dalam Diener dan
Ryan, 2009).

Dimensi C tentang siapa yang menimbulkan rasa kebahagiaan
menghasilkan indikator keluarga dengan contoh respon ayah, ibu, saudara, paman,
bibi, kakek, nenek; sementara untuk indikator non keluarga terdapat contoh respon
antara lain guru dan teman. Baik orang-orang dari keluarga maupun non keluarga
yang mampu menimbulkan rasa bahagia pada anak-anak masa kanak-kanak
pertengahan ini ialah orang-orang yang berada di lingkungan micro-system anak
(Bronfenbrenner, 1979). Hal ini dapat dipahami karena meninjau usia mereka baru

berkisar 6-8 tahun, sehingga jangkauan mereka masih terbatas pada lingkungan
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kehidupan yang terdalam seperti keluarga, tetangga dan sekolah. Orang-orang
itulah yang mampu mendatangkan rasa bahagia, teman-teman dan saudara yang
hampir sebaya dapat diajak bermain bersama, orang tua mampu melindungi dan
memenuhi kebutuhan mereka, serta guru mampu berinteraksi dan memberi nilai
baik yang merupakan salah satu respon kebahagiaan mereka dari indikator
“pencapaian’.

Dalam hal asal kebahagiaan dari teman-teman dan saudara yang hampir
sebaya, dapat diasumsikan karena anak-anak membutuhkan partner sebayanya,
baik dari saudara ataupun teman-teman yang dapat mereka ajak bermain bersama.
Hal ini sejalan dengan penelitian Puroila, Estola, dan Syrjala (2012) yang
mengungkap bahwa pengalaman kesejahteraan/kebahagiaan anak ketika mereka
menemukan teman-teman baik dan pengalaman yang tidak menyenangkan ketika
mereka dikeluarkan dari hubungan kelompok sebayanya. Sementara mengenai
kebahagiaan yang berasal dari orang tua disebabkan mereka dipandang mampu
melindungi dan memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini sudah banyak dibuktikan
oleh penelitian-penelitian sebelumnya, antara lain penelitian Coyl-Shepherd dan
Newland (2013) yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam konteks
kehidupan keluarga seperti mengadakan komunikasi positif dengan anak,
memberikan pemeliharaan terhadap anak (caregiving), melakukan aktivitas
bermain bersama, serta memperhatikan masalah sekolah berkaitan dengan perilaku
kelekatan anak pada orang tuanya. Keterlibatan dan pengawasan orang tua juga
terbukti secara signifikan berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis anak
(Indumathy dan Ashwini, 2017). Dengan demikian, tidak heran apabila orang tua
dipandang sebagai salah satu sumber yang mendatangkan kebahagiaan, dan dalam
penelitian ini terbukti ayah dan ibu atau orang tua menduduki prosentase terbanyak
dari keluarga inti (62.32%) dalam membahagiakan anak-anak pada masa kanak-
kanak pertengahan. Sumber stimulator kebahagiaan lain bagi anak-anak pada masa
kanak-kanak pertengahan berasal dari guru, hal ini bila dihubungkan dengan
kesejahteraan sekolah (school well-being) model Allardt tahun 1989 (dalam Konu
dan Rimpela, 2002) pada aspek “loving” yang menggambarkan kebutuhan sosial,

hubungan guru dengan anak merupakan sumber kesejahteraan anak; bahkan sering
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kali anak-anak menggambarkan perasaan suka mereka terhadap sekolah dengan
perasaan mereka terhadap guru mereka (Sabo, 1995, dalam Konu dan Rimpela,
2002). Hubungan interpersonal dan atmosfir yang positif di sekolah dapat
mempengaruhi capaian prestasi yang meningkat dari para siswanya (Samdal, 1998,
dalam Konu dan Rimpela, 2002). Dalam penelitian ini, jawaban anak pada
pencapaian nilai 100 pada Dimansi A (tentang apa yang menimbulkan
kebahagiaan) dapat dikaitkan dengan jawaban anak tentang guru sebagai salah satu
sumber stimulator kebahagiaan pada dimensi C. Oleh karena itu, kecakapan guru
dalam mengajar dan membina hubungan sangat penting bagi kebahagiaan siswa-
siswanya.
3. Hasil Studi Tiga Makna Kebahagiaan Pada Kategori Anak Akhir

Berdasarkan hasil kategorisasi data, dapat diketahui bahwa yang membuat anak-anak

akhir bahagia terdiri atas lima hal yaitu beraktivitas (45,63%), mendapat sesuatu

(15,63), bermain dengan teknologi (14,38%), beraffiliasi (11,88%), mendapatkan

pencapaian (11,88%), dan menjalani hari spesial (0,63%).

Tabel 7 Sumber Kebahagiaan anak-anak akhir (N=64)

Kategori Persentase
Aktivitas 70.54%
Mendapat Sesuatu 12.50%
Teknologi 8.04%
Affiliasi 4.46%
Hari Spesial 2.68%
Pencapaian 1.79%
Total 100.00%

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui apabila partisipan merasa bahagia
ketika mereka melakukan aktivitas/kegiatan. Aktivitas yang dimaksud seperti
ketika mereka melakukan kegemaran mereka, berolahraga, jalan-jalan, bermain,
dan bepergian. Ketika melakukan hal tersebut, partisipan menyatakan, mereka
merasa bahagia, menghilangkan kesedihan, dan bisa berinteraksi dengan teman-
teman yang lain, serta terlepas dari ketegangan.

Mendapat sesuatu menjadi salah satu hal yang membuat mereka bahagia.
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Mereka bahagia ketika mendapat hadiah, mendapat kabar baik, dan mendapat
uang. Ketika mendapatkan sesuatu, partisipan merasa disayangi, merasa penting.
Selain itu, dengan diberi sesuatu, partisipan bahagia karena memiliki hal yang baru.
Partisipan juga berbahagia ketika bisa bermain gadget, ada wifi dan bisa bermain
laptop. Ketika dapat bermain dengan gawai, mereka senang karena dengan bermain
dengan gawai mengasyikan dan tidak membosankan, bisa memenangkan level
tertentu, dan bisa mengikuti obrolan teman-teman mereka, ketika membahas
mengenai hal yang sedang ramai diperbincangkan.

Beberapa partisipan merasa bahagia ketika tidak dimarahi, bertemu saudara,
disayang orangtua, dan mendapatkan teman serta membahagiakan orangtua.
Mereka berbahagia ketika tidak dimarahi, karena ketika dimarahi mereka merasa
tidak disayangi, dan kemarahan yang diberikan terasa menyeramkan. Beberapa
mengungkapkan jika mereka bahagia ketika mendapatkan nilai yang bagus, juara,
dan dipuji guru. Ketika mendapat nilai bagus, partisipan bahagia karena hal itu bisa
menyenangkan orangtua, ketika orangtua senang, mereka merasa dicintai, begitu
pula ketika guru memberikan pujian, mereka merasa diri mereka penting. Satu
orang mengaku berbahagia ketika berulangtahun. Ketika berulang tahun, partisipan
merasa penting, dan merasa spesial, kemudian mendapat banyak kado, serta
didatangi oleh banyak teman.

Peristiwa melakukan dan mendapat sesuatu menjadi sumber kebahagiaan
anak-anak. Mereka merasa bahagia ketika mereka dapat melakukan hal yang
mereka sukai, dan memiliki sesuatu. Mereka merasa berharga, disayangi, dipahami,
dan merasa spesial. Hal tersebut membuat dia tidak merasa kesepian dan merasa
penting.

Beradasarkan data di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa anak-anak merasa
bahagia ketika mereka merasa penuh (self fulfillment). Penelitian ini menemukan
bahwa sumber kebahagiaan anak-anak salah satunya ialah ketika mereka merasa
utuh atau penuh (fulfilled). Merasa penuh dijabarkan menjadi beberapa hal seperti
mendapatkan pencapaian tertentu, berprestasi, aktivitas yang menyenangkan
seperti jalan-jalan, liburan, dan bermain. Dari 64 partisipan, 70,54% menyebutkan

hal yang membuat mereka bahagia ialah ketika mereka dapat bermain, berolahraga
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dan melakukan hobi mereka. Ketika mendapatkan sesuatu pun menjadi hal yang
menyenangkan bagi anak. Ketika anak mendapatkan sesuatu ia merasa memiliki
hal yang baru, merasa penting, spesial, dan meningkatkan harga diri. Partisipan
yang menjawab mendapatkan hadiah sebagai hal yang membahagiakan sejumlah
12,50%. Sebanyak 8,04% partisipan yang bahagia ketika mereka dapat bermain
dengan gawai mereka. Selanjutnya, 1,76% memaknai bahagia ketika mereka
berhasil mendapatkan pencapaian tertentu. Sementara 2,68% bahagia ketika
menjalani hari spesial. Apabila ditotal, maka partisipan yang memaknai
kebahagiaan sebagai saat diri merasa penuh ialah sebanyak 95,54%.

Kedua, partisipan memaknai bahagia ketika berhubungan dengan orang lain.
Terdiri atas berhubungan dengan keluarga, teman, dan guru. Sebanyak 4,46%
partisipan memaknai bahagia sebagai saat ketika mereka disayang oleh orangtua,
mendapat teman, mengobrol, bertemu saudara, dan berkumpul bersama keluarga.
Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa merasa penuh atau self
fulfillment menjadi faktor yang paling berkontribusi terhadap kebahagiaan anak.
Melakukan aktivitas yang menyenangkan membawa kesenangan, kebanggaan, dan
kesempatan melakukan hobi. Mendapatkan prestasi atau pencapaian tertentu,
membuat anak-anak merasa penting dan bangga atas diri mereka. Selain itu,
prestasi yang dicapai tidak hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga bentuk
penghormatan mereka terhadap orangtua. Begitu pula dengan melakukan aktivitas
yang menyenangkan, pun tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi dengan melakukan
aktivitas bersama dengan orang lain, anak-anak merasakan hal itu sebagai saat
menguatkan hubungan dengan teman. Uchida, Norasakkunkit, dan Kitayama
(2004) menjelaskan bahwa kebahagiaan yang personal dapat menimbulkan
kecemburuan lingkungan. Orang-orang Asia memaknai kebahagiaan sebagai suatu
hal yang lebih komunal.

Hubungan dengan orang lain, seperti keluarga dan teman dimaknai sebagai
peristiwa menyayangi dan disayangi. Keluarga menjadi faktor penting kebahagiaan
bagi anak. Keluarga menjadi tempat mereka berlindung, meminta sesuatu, dan

keluarga merupakan orang-orang yang dapat mereka percaya. Keluarga juga
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menjadi sumber mereka belajar, berinteraksi, dan pihak yang membantu ketika
mengalami kesulitan. Hubungan dengan teman berkontribusi terhadap kebahagiaan
anak karena teman-teman bisa menemani mereka bermain, berbagi, dan
memberikan dukungan. Adanya teman-teman pun membuat mereka tidak merasa
kesepian.

Keluarga dan teman membuat mereka merasa disayangi dan menyayangi.
Menyayangi dan disayang menjadi hal yang penting bagi mereka karena hal
tersebut membuat mereka merasa penting, lebih percaya diri, merasa dipahami,
meningkatkan self esteem, dan bisa mengurangi kesedihan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Primasari dan Yuniarti (2012) yang menyatakan
bahwa hubungan dengan orang lain merupakan salah satu sumber kebahagiaan.
Hubungan dengan orang lain menjadi kebahagiaan karena mereka merasa dicintai
dan mencintai. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Uchida,
Noraskkunkit, dan Kitayama (2004) menemukan bahwa Negara-negara Asia
memaknai kebahagiaan lebih kepada kebahagiaan komunal. Komunitas asia lebih
fokus terhadap ikatan dengan satu sama lain. Kebahagiaan bagi budaya Asia ialah
kebersamaan. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sumber
kebahagiaan pada anak tidak bersifat individual, dan tidak bisa dipisahkan dari
kehadiran orang lain terutama keluarga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari studi yang dilakukan oleh
Irma (2014) yang menyatakan bahwa sumber kebahagiaan pada anak terdiri atas
tiga hal yaitu hubungan (teman dan keluarga), rekreasi (olahraga dan bertamasya),
hal-hal materi (hadiah dan uang). Anak-anak mengkonseptualisasikan kebahagiaan
sebagai refleksi hubungan dengan orang lain. Sebelumnya pada bagian
pendahuluan telah dijelaskan bahwa kebahagiaan bersifat khas dan dipengaruhi
oleh budaya, tetapi dari studi tersebut ternyata kebahagiaan antara anak indoneisa

dan di Afrika memiliki kesamaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun simpulan dari penelitan ini ialah Makna bahagia pada anak usia dini
merujuk pada afeksi positif 55 %, aktivitas yang dilakukan 28,9%, mendapatkan
sesuatu 8,89%, kondisi fisik yang positif 4,44%, serta menunjukkan afiliasi 2,22%,

Situasi yang membuat bahagia adalah aktivitas sebesar 36,61%, belajar
11.61%, hiburan 9,82%, dan olahraga 2,62%, Pihak yang membuat bahagia adalah
keluarga 77,92%, keluarga besar 3,90%, bukan keluarga 19,48%, Tuhan (1,30%)
dan mainan (1,30%).

Pada kelompok usia anak-anak pertengahan, hasilnya ialah makna bahagia
merujuk pada afeksi positif 69,23 %, aktivitas 12,82 %, mendapatkan sesuatu 10,26 %,
pencapaian 5,13 %, serta kondisi fisik positif 2,56%; Situasi yang membuat bahagia
adalah melakukan aktivitas sebesar 80,25 %, ketika mendapatkan sesuatu 11.11%, ketika
ada afiliasi 3,70 %, ketika melakukan aktivitas agama 3,70 %, pada hari spesial 1,23 %,

dan (c) Pihak yang membuat bahagia adalah keluarga 86,96 %, dan bukan keluarga
13,04 %.

Untuk kelompok usia anak-anak akhir, simpulan yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

Self Fullfillment
(Pemenuhan diri) Sumber .
kebahagiaan orang lain

pada anak - Keluarga

Hubungan dengan

Beraktivitas
Mendapat Hadiah

Meraih Pencapaian

- Teman
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B. Saran
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan acuan. Pada

metode akan lebih baik apabila ditambah dengan metode focus group
discussion agar peneliti lebih mudah memahami makna yang dimaksud dari

setiap jawaban partisipan.
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1 Sekolah Dasar Mada.,Volume 44 Nomor 2, Agustus
2017.,p-ISSN 0215-8884, e-ISSN 2460-
867X.,HImn: 153-164.,Penulis: Rita Eka
Izzaty, Yulia Ayriza, Farida Agus
Setiawati. Terakreditasi SK Akreditasi
Nomor: 2E/KPT/2015.

Web Jurnal:
https://jurnal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/27




67

454/17398
DOl:https://doi.org/10.22146/jpsi.27454

2017 "Exploring the Construct of School REID Journal, diterbitkan PPs UNY .,pada
Readiness Based on Child Volume 3, Nomor 1, Tahun
Development for Kindergarten 2017.,1SSN:2460-6995.,Penulis: Farida
Children", /view/13663/9905 Agus Setiawati, Rita Eka lzzaty, Agus
Triyanto. HIm 42-49
https://journal.uny.ac.id/index.php/reid/artic
le
2016 Pengembangan Perangkat Prima Edukasia, Departement of Primary
Pembelajaran untuk Meningkatkan Education, the Graduate School of
Motivasi Belajar dan Karakter Yogyakarta State University., Volume 4
Bersahabat Siswa Kelas IV SD", Nomor 2, Juli 2016.,1SSN: 2460-
9927.,Penulis: Diana Setyorini, Rita Eka
Izzaty., HIm 120-133
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpe/articl

2016 | The Implementation of an Integrative | Asia Pacific Journal of Multidisciplinary
Model of Adventure-Based Counseling | Reasearch, Vol. 4, No. 4, November 2016.
and Adlerian Play Therapy Value- Philippines. P-ISSN 2350-7756, E-ISSN
Based Taught by Parents to Children 2350-8442
to Increase Adjustment Ability of
Preschool Children

2016 | Peningkatan Kemampuan Penyesuaian | Presenter- International Conference and
Diri Anak Taman Kanak-Kanak (TK) | Workshop on School Counseling-
melalui model Konseling Sequentially | Universitas Sanata Dharma
Planned Integrative Counselling for
Children (SPICC)”

2016 | Student Perception about Learning International Conference of Computer,
Motivation : Psychological Environment, Social Science, Engineering,
Perspective and Technology (ICEST), Medan 23-25

Mei 2016.

2015 | Access and Equity in Higher Widening Higher Education Participation:
Education in Indonesia: A Review A Global Perspective . USA: Chandos
from The Periphery (Losina Publising, Elsevier
Purnastuty and Rita Eka lzzaty)

2015 | Social Interaction and Resilience Of 11™ International Seminar on Disaster
Women in Disaster-Prone Areas In “Collaboration of Different Generation in
Yogyakarta the Community”, Medical Faculty, Gadjah

Mada University (Indonesia) and Kobe
University (Japan)

Yogyakarta, March 17-18, 2015 (presenter-
oral presentation)

2014 | Pengembangan Buku Cerita Tematik Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3, Edisi 2,
sebagai Media Pembelajaran Tahun 2014. Diterbitkan oleh Prodi PG
Pengenalan Memabaca pada Anak PAUD, Fakultas llmu Pendidikan, UNY
Prasekolah

2014 Can Social Problem Solving Strategies | 27th International Congress for School

be a Peer Acceptance Predictor among
Preschool Children?

Improvement and Effectiveness (ICSEI), 2-7
January 2014 —proceeding
(presenter-oral presentation)
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2013

Pencerahan dan Kemandirian Peserta

Didik: Sudut Pandang Psikologi

Perkembangan. Buku Pencerahan dan
Kemandirian Bangsa (Dies UNY

2013).

Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta. ISBN: 978-979-26-1968-3

H. KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM (5
Tahun terakhir)

Tahun Judul Kegiatan Penyelenggara Panitia/peserta/p
embicara
2017 | Kolokium Pendidikan Psikologi | Asosiasi Penyelenggara Peserta
di Era MEA, Manado, 4-6 Mei | Pendidikan Tinggi Psikologi
2017 Indonesia (AP2TPI)
2017 | Workshop, “Membangun Asosiasi Penyelenggara Peserta

Pembelajaran dalam Pendidikan Tinggi Psikologi
Pencapaian Learning Outcome ”. | Indonesia (AP2TPI)
4-6 Manado, Mei 2017

2016 International Conference on ITTISHAL (International Presenter
Islamic Education “Inculcated Islamic Schools Alliance
Values by Parents to Early
Children”, Surakarta, 10-12
Oktober 2016.

2016 ECCE International Seminar UNICEF-Depdiknas Peserta
Improving quality of ECCE for
A Better Future: “Developing
Adult’s Competencies Working
with Youn Children”

2016 Workshop Metode Penelitan Universitas Islam Indonesia | Peserta
untuk Riset Anak dan Keluarga
dengan 68opic Analisis Faktor,
Metode Growth Curve, dan
Cross-Lag

2016 Workshop Penyamaan Persepsi | Kementerian Keuangan Rl Peserta
Tim Penyeleksi Beasiswa LPDP

2016 International Conference of Ikatan Alumni Universiti Presenter
Computer, Environment, Social | Sains Malaysia, Universitas
Science, Engineering, and Sumatera Utara
Technlogy (ICEST), Medan 23-
25 Mei 2016.
(Paper: Student Perception
about Learning Motivation:
Psychological Perspective)

2016 Kolokium AP2TPI “Pengayaan | Asosiasi Penyelenggara Peserta
Pendidikan Psikologi Pendidikan Tinggi Psikologi
Indonesia”, Yogyakarta Mei Indonesia (AP2TPI)
2016
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2015 11th International Seminar on Medical Faculty, Gadjah Presenter
Disaster Mada University dan Kobe
“Collaboration of Different University —Japan
Generation in the Community”

17-18 Maret 2015
(paper:Social interaction and
resilience of women

in disaster-prone areas in
Yogyakarta)

2014 27th International Congress for | International Congress for Presenter
School Improvement and School Improvement and
Effectiveness (ICSEI), 2-7 Effectiveness (ICSEI) dan
January 2014 (Paper: Can Social | Universitas Negeri
Problem Solving Strategies be a | Yogyakarta
Peer Acceptance Predictor
among Preschool Children?)

2014 Workshop Penyusunan Strategi | Bidang Kerjasama dan Narasumber
Akselerasi Pengembangan Kemitraan Universitas

Negeri Yogyakarta

2014 Workshop Keprotokolan dan Bidang Kerjasama dan Panitia

Etika Perjamuan Kemitraan Universitas
Negeri Yogyakarta

2013 Seminar Nasional, “Pendidikan | Fakultas limu Pendidikan, Peserta

Populis Berwawasan Budaya Universitas Negeri
Yogyakarta

2013 Seminar Sehari Membangun Dinas Pendidikan Menengah | Pembicara
Pendidikan Karakter dan dan Nonformal Kabupaten
Penghargaan terhadap Bantul dan Lembaga Studi
Keberagaman Melalui Media Pengembangan Perempuan
Pembelajaran “persona dolls” dan Anak

2012 Seminar on Guidance and Yogyakarta State University: | presenter
Counseling, September 8-9 Department of Educational
Septermber, 2012. Psychology and Guidance,

Faculty of Education
I. KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Tempat

2017 | Penyaji pada Seminar Nasional Hasil Program | 13-14 Maret 2017 di Yogyakarta
Riset Terapan

2017 | Sebagai narasumber pada penyuluhan menjadi | Graha Pandawa Balaikota
orangtua cerdas dalam pengasuhan anak di era | Yogyakarta
teknologi informasi digital

2015 | Research Assisstant pada penelitian kolaborasi | Samarinda dan Kutai Kartanegara

dan UNY dan Curtin University-Australia dengan
2016 | judul,” School, Lifetime, Prospects and The

role of the transition from School to Work
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(Tahun ke-2)

2016 | Penanggung Jawab Lokasi SBMPTN 2016 Universitas Negeri Yogyakarta

2016 | Penelaah Soal Seleksi Mandiri UNY Hotel Puri Asri Magelang

2016 | Bimtek Pengembangan dan Penguatan Hotel Garage, JI. Sosrowijayan 33
Kurikulum PAUD (tahap 1 Maret 2016) Malioboro, Yogyakarta

2016 | Bimtek Pengembangan dan Penguatan Hotel Garage, JI. Sosrowijayan 33
Kurikulum PAUD (tahap 3 Maret 2016) Malioboro, Yogyakarta

2015 | Workshop Peningkatan Kemampuan Pendidik | PAUD An-Nuur, Sleman
dalam Mengenalkan Keaksaraan Awal dengan
memanfaatkan Buku Tematik PAUD pada
Anak usia 3-5 tahun Bagi Pendidik PAUD Non
Formal se Kecamatan Sleman-narasumber

2015 | Pendidikan dan Pengasuhan yang Kelompok Bermain Mlati, Sleman
mengoptimalkan potensi Anak-narasumber

2015 | Modal yang Harus Dimiliki Seorang Pendidik- | TK Rumahku Tumbuh, Mlati
narasumber Sleman

2014 | Pertemuan Orangtua-Guru (Smart Parenting)- Aula SMP Syuhada Yogyakarta
Narasumber

2014 | Seminar Penerapan Kecerdasan Fisik, Sosial, TPA/KB Putera Sembada | Sleman
Emosional, dan Spriritual untuk Pendidik
PAUD-Narasumber

2014 | Pemahaman dan Penyadaran Pentingnya | Lembaga PAUD Warna Warni
PAUD-Narasumber

2014 | Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru | Lembaga Penjaminan Mutu
Gelombang 1-4 (Penyelenggara: Lembaga | Pendidikan dan Balai Diklat
Pengembangan dan  Penjaminan  Mutu | Deperindag-Yogyakarta
Pendidikan, UNY)-Trainer

2014 | Seminar Regional Hari Ulang Tahun ke 30 Prodi | Universitas Ahmad Dahlan,
Bimbingan dan Konseling (Topik: Layanan | Yogyakarta
Bimbingan dan Konseling pada Anak SD dan
Prasekolah: Kajian Konseptual dan Praktis)-
Narasumber

2013 Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru | Villa Taman Eden 1 dan 2,
Gelombang 1-8 (Penyelenggara: Lembaga | Kaliurang Yogyakarta
Pengembangan dan  Penjaminan  Mutu
Pendidikan, UNY)-Trainer

2013 | Penyuluhan Pola Asuh Anak dalam Keluarga Balaikota Yogyakarta
sebagai narasumber

2013 | Kegiatan Kelompok Kerja Guru dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri,
materi:’Bagaimana mengelola kelas berbasis Krincing, Secang, Magelang
karakter” sebagai narasumber

2013 | Diklat Dasar Mandiri bagi PTK-PAUD (16 Balai Budaya Sinduadi, Sleman
April 2013) sebagai Trainer Yogyakarta

2013 | Diklat Dasar Mandiri bagi PTK-PAUD (26 Sanggar Kegiatan Belajar Sleman,
Februari 2013 dan 12 Maret 2013) sebagai Yogyakarta
Trainer

2013 | Pelatihan Peningkatan Kapasitas Pendidik Padang Pariaman, Sumatera-Barat

PAUD dan TK (26-29 Juni 2913) sebagai
Trainer
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2012 | Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan | Aula SMPN 1 Wates, Kulonprogo
Kompetensi Guru Mata Pelajaran IPS untuk
SMP/MTS sebagai Trainer

J. JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI

Peran/Jabatan Institusi Tahun
Ketua Jurusan Psikologi | Fakultas liImu Keputusan Rektor UNY
(2016-2019) Pendidikan No 894/UN34/KP/2015
Universitas Negeri
Yogyakarta
Ketua Jurusan Psikologi | Fakultas liImu Keputusan Rektor UNY
FIP UNY Pendidikan No 628/UN34/KP/2015
(2015-2016) Universitas Negeri
Yogyakarta
Staf Ahli bidang Universitas Negeri | Keputusan Rektor UNY Nomor :
Pengembangan (Staf Yogyakarta 129/UN34/KP/2013
Ahli Wakil Rektor 1V) (berlaku 1 Januari-31 Desember
2014)
Staf Ahli bidang Universitas Negeri | Keputusan Rektor UNY Nomor :
Pengembangan (Staf Yogyakarta 129/UN34/KP/2013
Ahli Wakil Rektor 1V) (berlaku 1 Januari-31 Desember
2013)
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K. PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAA

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat

2017 Tongue Twister sebagai Pembimbing | LKTI FIP 2017 (juara 2)
metode peningkatan
kemampuan hasa pada anak
usia dini

2015 Eksistensi geng sekolah Pembimbing | PKM biaya DIKTI

2015 Penerapan CD Lingkungan Pembimbing | PKM biaya DIKTI
Hidup pada Anak Prasekolah

2013 Lomba Karya Tulis Pembimbing | Universitas Jambi

2013 Lomba karya tulis, 6th Pembimbing | Faculty of Education,
International Conference Khon Kaen University,
Educational of Research Thailand.

L. PENGHARGAAN

Thn. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan
2012 Satyalancana Karya Satya Presiden RI

M. HAKCIPTA

Karya Hak Cipta

No.

1 Cerita Tematik sebagai Media Pembelajaran Pengenalan Membaca pada Anak Pra
Sekolah, C00201604536

2 Model Konseling Anak Usia Dini, C00201702533

3 Kartu Karir Sebagai Media Bimbingan Karir Siswa Sekolah Dasar, C00201702532

4 Program Komputer Alat Ukur Multiple Intelegensi Berbasis Komputer,
C00201702556

J. PERAN LAIN

Tahun Peran Tempat
2017- Reviewer (mitra Jurnal Indria, Universitas Muhammadiyah
sekarang bestari) Ponorogo, Jawa Timur
2016 Reviewer Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen, Institut
Pertanian Bogor
2015, Reviewer Penerima Lembaga Pengelola Dana Pendidikan-
2016-2018 | Beasiswa (Psikolog) Kementerian Keuangan (Keputusan Direktur
Utama Lembaga
Pengelolaan Dana Pendidikan Kementrian
Keuangan Republik Indonesia Nomor Kep-
42/LPDP/2016)
2014 Tim Ahli Adhoc Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)-
Standar Nasional Keputusan Ketua BSNP
Pendidikan Anak Usia | Nomor:0242/SKEP/BSNP/VI111/2014
Dini untuk
Permendikbud No 137
tahun 2014 (Standar
PAUD Nasional)
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2003-
sekarang

Konsultan SDM dan Taman Bermain Mlati dan TK Rumahku

Program Kegiatan

Tumbuh, Sleman

K. KEANGGOTAAN PROFESI

Tahun Keanggotaan Profesi Status Level
2015- Himpunan Psikologi Indonesia Anggota | Nasional
sekarang
2017- Asosiasi Psikologi Perkembangan Anggota | Nasional
sekarang Indonesia
2017- American Psychological Association Anggota | Internasional
sekarang (APA)-Divisi 7 (Developmental

Psychology), Divisi 15 ((Educational
Psychology)) dan Divisi 16 (School
Psychology),

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah benar dan
apabila terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya.
Yang menyatakan,

(Dr. Rita Eka lzzaty, M.Si)

NIP. 19730210 199802 2 001
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C. ANGGOTA PENELITI 2
CURRICULUM VITAE
Nama Rahmatika Kurnia Romadhani, M. Psi.,
Psikolog
NIK 11709920327635
Tempat dan Tanggal Lahir Banyumas, 27 Maret 1992
Jenis Kelamin Perempuan
Agama Islam
Jabatan Akademik Tenaga Pengajar
Bidang llmu/Minat Psikologi/Psikologi Klinis
Program Studi/Jurusan Psikologi
Fakultas Fakultas llmu Pendidikan
Perguruan Tinggi Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat JI. Colombo No.1, Karangmalang, Yogyakarta
55281
Telp./Faks. 0274-586168, ext. 1411

Alamat Rumah

Telp./email

Pogung Baru Blok D 38 Mlati Sleman
085227901775/ rahmatika@uny.ac.id

RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI
Program Pendidikan Perguruan Tinggi Jurusan/Program

Tahun
Lulus

2017

2014

(diploma, sarjana,
magister, spesialis,
doktor)
Magister Profesi
Psikologi Klinis
Sarjana

PELATIHAN PROFESIONAL*

Tahun

2012-
2013

Jenis Pelatihan

Studi

Universitas Gadjah  Psikologi Klinis

Mada
Universitas Gadjah  Psikologi
Mada
Penyelenggara Jangka waktu

(dalam/luar negeri)

Pelatihan Percepatan
Peningkatan Mutu
Pendidikan

PENGALAMAN MENGAJAR
Matakuliah Program

Pendidikan
(diploma,
sarjana, magister,

Universitas Gadjah Satu tahun
Mada

Institusi/Jurusan/Program  Semester/Tahun
Studi Akademik



spesialis, doktor)
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Psikologi Sarjana Psikologi UNY Gasal/ 2017-
Klinis 2018
Psikologi Sarjana Psikologi UNY Gasal/ 2017-
Pendidikan 2018
Psikologi Sarjana Psikologi UNY Gasal/ 2017-
Motivasi 2018

dan Emosi

Psikologi Sarjana Psikologi UNY Gasal/ 2017-

Kepribadian 2018

Psikologi Sarjana MP UNY Gasal/ 2017-

Pendidikan 2018

PRODUK BAHAN AJAR*

Matakuliah ~ Program Pendidikan Jenis Bahan Ajar ~ Semester/Tahun
(diploma, sarjana, (cetak dan non Akademik
magister, spesialis, cetak)

doktor)

Studi Sarjana Cetak 2/2017

Kasus

Lapangan

PENGALAMAN PENELITIAN*

Tahun Judul Penelitian Ketua/Anggota Tim Sumber Dana
2017 Intervensi Berbasis Ketua Pribadi
mindfulness untuk
menurunkan stress pada
orangtua
2014 Dinamika Dukungan Ketua Pribadi

Sosial Pada Orang dengan
HIV/AIDS

KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM*

Tahun Judul Kegiatan

2016 Seminar Family-
Friendly Policy di
Lingkungan Kerja
dalam Konteks
Work-life Balance
Seminar Come
Closer to
Scholarship

2010

Perananan sebagai
Panitia/peserta/pembicara

Penyelenggara

Center for Public Peserta
Mental Health

Psikologi UGM

Fakultas Psikologi  Panitia

UGM

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
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Tahun Jenis/Nama Kegiatan Tempat
2015 Praktik Kerja Lapangan di RSJ dr RSJ dr Radjiman Wediodiningrat,
Radjiman Wediodiningrat Malang Malang
2014 Asisten Konselor Unit Konsultasi Fakultas Psikologi UGM
Psikologi UGM

JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI
Peran/Jabatan Institusi (Universitas, Fakultas, Tahun ...... sd. ...
Jurusan, Lab, Studio, Manajemen
Sistem Informasi Akademik, dll
2017 Penanggungjawab hubungan dalam 2017
negeri

PERANAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat
2017 PLM/PDM Pendamping Kampus 2 UNY
ORGANISASI PROFESI/ILMIAH
Tahun Jenis/Nama Organisasi Jabatan/jenjang keanggotaan
2017 American psychological Association  Anggota
2017 Himpunan Psikologi Indonesia Anggota

*Lampirkan bukti pendukung (cover buku, cover jurnal, daftar isi, artikel,
sertifikat, dsb) pada bagian akhir dokumen ini.

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam Curriculum Vitae ini adalah
benar dan apabila terdapat kesalahan, saya bersedia
mempertanggungjawabkannya.

Yogyakarta, 17 Januari 2018

Yang Menyatakan

e

(Rahmatika Kurnia Romadhani)
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Lampiran 2. Surat Keterlibatan Mahasiswa
SURAT KETERANGAN KETERLIBATAN MAHASISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Dr. Rita Eka lzzaty, M.Si
NIP : 19730210199802201
Fak /Jur / Prodi . Psikologi

Jabatan Struktural . Kajur/Kaprodi Psikologi

Dengan ini menerangkan bahwa :

No Nama NIM
1 Anik Cahyani 15112141011
2 Novi 15112141043
3 Annisa Nur Azizah 16112144003

nama-nama tersebut diatas ini adalah benar-benar masih tercatat sebagai

mahasiswa aktif di Prodi Psikologi

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 26 Januari 2018
Kajur/Kaprodi Psikologi

i

(Dr. Rita Eka lzzaty, M.Si)

NIP.197302101998022001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 540611 pesawat 405, Fax (0274) 540611
Laman: fip.uny.ac.id, E-mail: humas_fip@uny.ac.id

SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN
NOMOR : 24 JUN34.11/Kontrak-PEP/KU/2018

Pada hari ini Kamis tanggal satu bulan Februari tahun Dua Ribu Delapan Belas, kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

1. Dr. Haryanto, M. Pd . Dekan Fakultas llmu Pendidikan Universitas  Negeri
Yogyakarta yang berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama UNY: selanjutnya disebut
PIHAK PERTAMA.

2. Dra. Yulia Ayriza, M.Si., Ph.D, : Ketua Tim Peneliti dari Research Group, yang beralamat di
Universitas Negeri Yogyakarta, selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.

Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian ini berdasarkan :

DIPA UNY 2018 yang merupakan implementasi dari DIPA Sekretariat Jenderal Kemenristekdikti dengan
Nomor : SP DIPA-042.01.2.400904/2018 tanggal 05 Desember 2017 dan DIPA Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan kemahasiswaan (Ditien Belmawa) Nomor: SP DIPA-042.04.2.400058/2018 tanggal
05 Desember 2017,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
sebagal penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Penelitian dengan judul dan nama
Ketua/Anggota Peneliti sebagai berikut :

Judul i Kesejahteraan Psikologis pada Anak dan Remaja
Ketua Peneliti  : Dra. Yulia Ayriza, M.Si., Ph.D. NIP 19590703 198702 2 003
Anggota : 1. Dr. Rita Eka lzzaty, S.Psi., M.Si. NIP 19730210 199802 2 001

2. Rahmatika Kurnia Romadhani, S.Psi.,, M.Psi. NIP 11709920327635
Pasal 2

1. PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp. 15.000.000
(Lima belas juta rupiah) yang dibebankan kepada DIPA Fakultas limu Pendidikan UNY No. : SP DIPA
~042.01.2.400904/2018 Tanggal : 05 Desember 2017.

2. PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan

sepenuhnya untuk pelaksanaan penslitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan
pembelanjaan keuangan negara.
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Pasal 3

Pembayaran dana Penelitian ini akan dilaksanakan melalui Fakultas imu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tahap Pertama 70% sebesar Rp. 10.500.000 (Sepuluh juta lima ratus ribu rupiah) setelah Surat
Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

(2) PIHAK KEDUA wajib membuat laporan kemajuan pelaksanaan penelitian dan laporan penggunaan
keuangan sejumlah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
hardcopy masing-masing 1 (satu) eksemplar paling lambat tanggal 30 Juni 2018, serta mengunggah
laporan tersebut ke simppm.Ippm.uny.ac.id

(3) Tahap Kedua 30% sebesar Rp. 4.500.000 (Empat juta lima ratus riby rupiah) setelah PIHAK KEDUA
mengupload laporan akhir melalui simppm.Ippm.uny.ac.id dan menyerahkan laporan akhir hasil
pelaksanaan penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 3 (tiga)
eksemplar disertai softcopy 1 buah (dalam CD-R) paling lambat tanggal 10 Agustus 2018.

(4) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima
dari  PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan
ketentuan pembelanjaan keuangan Negara.

(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK
PERTAMA untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.

Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:

(1) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(2) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal/prosiding bereputasi.

(3) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku
(4) Membiayai dan melaksanakan seminar instrumen dan seminar hasil penelitian

Pasal 5

(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 6 (enam) bulan terhitung
mulai 1 Februari 2018 sampai dengan 31 Juli 2018, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan
Penelitian yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 31 Juli 2018.

(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :

a. Laporan akhir hasil penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 3 (tiga) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "*.pdf") sebanyak 1 (satu) keping ke Subbag Pendidikan,
serta mengunggah laporan tersebut ke simppm. Ippm.uny.ac.id paling lambat 10 Agustus 2018

b. Artikel limiah untuk dimasukkan ke Jumal/prosiding, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 (dua)
eksemplar

(3) Laporan hagil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Bentuk/ukuran kertas kuarto

b. Wama cover biru tua

c. Dibagian bawah cover ditulis :

Dibiayai oleh DIPA BLU Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : SP DIPA SP DIPA -
042.01.2.400904/2018 Tanggal 05 Desember 2017 berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan
Penelitian Nomor : 24 /UN34.11/Kontrak-PEP/KU/2018 Tanggal 1 Februari 2018
(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke : Subagian Pendidikan di Fakultas limu Pendidikan
UNY sebanyak 3 (tiga) eks

(5) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir
hasil penelitian kepada PIHAK PERTAM{\, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1% (satu

permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat
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perjanjian pelaksanaan peneitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai

dengan berakhimya pembayaran dana penelitian oleh Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta.

Pasal 6

(1) Apabila Ketua Penelit sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan
penelitian ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan
bidang ilmu yang diteliti dan merupakan salah satu anggota tim;

(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang
berjalan dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat
dicairkan dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk
selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(4) Apabila dikemudian hari terbukij bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1
dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atay diperoleh indikasi ketidakjujuran
dan itikad kurang baik yang fidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan
batal dan PIHAK
KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK
PERTAMA untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Pasal 7

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

Hasil penelitian berupa peralatan dan atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini ar!alah mi!ik negara
yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui
Surat Keterangan Hibah.

Pasal 9

PIHAK PERTAMA maupun PIHAK KEDUA tidak bertanggung jawab atas keterlarpbatan atau tidak
terlaksananya kewajiban seperti tercantum dalam kontrak sebagai akibat Force Majeure yang secara
langsung mempengaruhi terlaksananya kontrak, antara lain perang. Per‘a'ng saudara, blockade
ekonomi, revolusi, pembrontakan, kekacauan, huru-hara, kerusuhan, moblllsasukeadaaq dpmrat.
pemogokan, epidemis, kebakaran,kebanjiran,gempa bumi, angin ribut, gangguan naﬁgae;u. tidakan
pemerintah dibidang moneter. Force Majeure di atas harus disahkan kebenarannya oleh Pejabat yang

berwenang.

Pasal 10

Surat Perjanjian pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
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Pasal 11
Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara
musyawarah.
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Ketua Peneliti, Dekan Fakultas limu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta

okl

Dra. Yulia Ayriza, M.Si., Ph.D. 3 ) M.
NIP 19590703 198702 2 003 2 198702 1 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kolombo No 1 Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405 Fax. (0274) 540611
Laman : fip.uny.ac.id E-mail: humas_fip@uny.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PPM

Pada hari Selasa, 7 Agustus 2018 pukul 13.00-15.00 WIB bertempat di ruang Jurusan Psikologi

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta telah dilaksanakan seminar hasil P atas nama:

Nama :  Dr. Rita Eka Izzaty, S.Psi., M.Si.
NIP. 1 197302101998022001

Jenis Penelitian : PPM Kelompok Dosen

Peserta : 3 orang

Reviewer : 1 orang

Peserta Lain : 6 orang

Dengan Judul : Workshop Keterampilan Meningkatkan Relasi Sosial sebagai Upaya
Promosi Kesejahteraan Sekolah Madrasah Ibtidaiyah An-Nuur Sleman

Yogyakarta

Catatan Revisi :
Ofma e A Secdakan Aalam  Cocrausa,

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

. Rit Eka/gly, M.Si Dr. Farida Agus Setiawati, M.Si.

IP. 197302101998022001 NIP. 197208131998022001

Dr. Sari Rudiyati, M.Pd.
NIP. 195307061976032001
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DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL RESEARCH GROUP
FIP UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

TAHUN 2018
HARI, TANGGAL : Selasa, 7 Agustus 2018
PENELITI . Yulia Ayriza, M.Si., Ph.D.
JENIS . Research Group
JuDuL © Kesejahteraan Psikologis pada Anak dan Remaja
No Nama Fpnda Tangan

Dr. Sari Rudiyati, M.Pd.

Yulia Ayriza, M.Si,, Ph.D.

Dr. Rita Eka lzzaty, M.Si.

Dr, Farida Agus Setiawati, M.Si,

2

3

4

5 | Rosita Endang Kusmaryani, M.Si. /}\

¢ | Dr.Siti Rohmah Nurhayati, §.Psi., M.Si. i e

7 | Farida Harahap, $.Psi., M.Si. 7 h ﬂg\..\

g Kartika Nur Fathiyah, S.Psi., M.Si. 8

g | Veny Hidayat, M.Psi. 9 Yo

10 | Rahmatika Kurnia Romadhani, M.Psi 105;'}-‘;(

—
—

Banyu Wicaksono, S.Psi., M.Sc.

Mengetahui,

Ketua Jurusan Psikologi FIP UNY

mnot Anada tanona A Ana
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Lampiran Foto Kegiatan
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Aurti Bahagia
Keyword Axial Selective Tingkatan
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Mendapat
Baik baik sesuatu TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Berpergian Aktivitas aktivitas TK
Berpergian Aktivitas aktivitas TK
Belajar Aktivitas aktivitas TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
tidak ada emosi
tidak menangis negatif afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
Gembira emosi positif afeksi positif TK
Gembira emosi positif afeksi positif TK
banyak teman banyak teman afiliasi TK
Kondisi fisik yang kondisi fisik
Sehat positif positif TK
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Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Membantu orang tua Aktivitas aktivitas TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Kondisi fisik yang kondisi fisik
Tidak capek positif positif TK
tidak ada emosi
Tidak sedih negatif afeksi positif TK
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Bahagia emosi positif afeksi positif TK
Mendapat
Baik baik sesuatu TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Bermain Aktivitas aktivitas TK
Berpergian Aktivitas aktivitas TK
Berpergian Aktivitas aktivitas TK
Belajar Aktivitas aktivitas TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Ceria emosi positif afeksi positif TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
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Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
tidak ada emosi
tidak menangis negatif afeksi positif TK
Tersenyum ekspresi afeksi positif TK
Gembira emosi positif afeksi positif TK
Gembira emosi positif afeksi positif TK
banyak teman banyak teman afiliasi TK
Kondisi fisik yang kondisi fisik
Sehat positif positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Tertawa ekspresi afeksi positif TK
Membantu orang tua | Aktivitas aktivitas TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Senang emosi positif afeksi positif TK
Kondisi fisik yang kondisi fisik
Tidak capek positif positif TK
tidak ada emosi
Tidak sedih negatif afeksi positif TK
tidak ada emosi
Tidak Menangis negatif afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
piknik Aktivitas aktivitas SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
Mendapat
dipenuhi permintaan Diberi sesuatu SD Kecil
Bermain Aktivitas aktivitas SD Kecil
kondisi fisik
bersih bersih positif SD Kecil
dapat nilai 100 dapat nilai 100 pencapaian SD Kecil
suka sesuatu terkesan afeksi positif SD Kecil
Mendapat
diberi sesuatu Diberi sesuatu SD Kecil
Mendapat
Dibelikan Diberi sesuatu SD Kecil
Mendapat
sesuatu yang baik baik sesuatu SD Kecil
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blank Blank Blank SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
Bermain Aktivitas aktivitas SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
gembira emosi positif afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
tertawa ekspresi afeksi positif SD Kecil
tertawa ekspresi afeksi positif SD Kecil
blank Blank Blank SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
tertawa ekspresi afeksi positif SD Kecil
tertawa ekspresi afeksi positif SD Kecil
tersenyum ekspresi afeksi positif SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
surga surga pencapaian SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Kecil
Bermain Aktivitas aktivitas SD Kecil
piknik Aktivitas aktivitas SD Kecil
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Ceria emosi positif afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Rasa Positif rasa positif afeksi positif SD Besar
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Tersenyum ekspresi afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Tertawa ekspresi afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Tersenyum ekspresi afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
Tertawa ekspresi afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
banyak teman banyak teman afiliasi SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Tertawa ekspresi afeksi positif SD Besar
Tertawa ekspresi afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
tidak ada emosi
Tidak Sedih negatif afeksi positif SD Besar
Tersenyum ekspresi afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Tertawa ekspresi afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Terkesan terkesan afeksi positif SD Besar
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senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Terkesan terkesan afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Hidup Berarti Hidup berarti pencapaian SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Terhibur emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
Bermain bersama

teman Aktivitas aktivitas SD Besar
senang emosi positif afeksi positif SD Besar
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Count of
Keyword

Row Labels
Aktivitas
Aktivitas
Jalan-jalan
makan
tidur
Belanja
belajar
membaca buku
Hiburan
nonton
libur
baca komik
mendengar lagu
ke mall
Bermain
Bermain
Olahraga
berenang
main bola
Bepergian
naik kereta
Mendapat Sesuatu
diberi
diberi hadiah
mendapat kabar baik
dapat uang
dibelikan banyak buku
Teknologi
Main Gadget
main hp
hp diisi quota
dapat wifi
main laptop
Ada TV
Affiliasi
interaksi sosial
mendapat teman
tidak dimarahi
bertemu saudara
kumpul keluarga
ngobrol

73
34
18
10

(=Y

19

BN NN

15
1

(6)]

N e

25
25
22

23
23
16

N

19
14

P = NN O

Count of
Keyword2

45.63%
21.25%
11.25%
6.25%
1.25%
1.25%
0.63%
0.63%
11.88%
4.38%
4.38%
1.25%
1.25%
0.63%
9.38%
9.38%
2.50%
1.88%
0.63%
0.63%
0.63%
15.63%
15.63%
13.75%
0.63%
0.63%
0.63%
14.38%
14.38%
10.00%
1.88%
1.25%
0.63%
0.63%
11.88%
8.75%
3.13%
1.25%
1.25%
0.63%
0.63%
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disayang ayah
Banyak teman
gangguin adik
bahagiakan orangtua
membahagiakan orangtua
Pencapaian
Prestasi
nilai bagus
juara
dipuji guru
Hari Spesial
Hari Spesial
ulangtahun

(214 TSN S

19
19
13

e L S

0.63%
0.63%
0.63%
3.13%
3.13%
11.88%
11.88%
8.13%
2.50%
1.25%
0.63%
0.63%
0.63%
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Lampiran Pembiayaan

103

Transport Anggaran
No Nama Bahan Volume Biaya Jumlah Biaya
Vol Sat Satuan
1 i’e('Ta‘:f)a”a Penelitian | Kali 50.000 500.000
2 ;e('gg?a”a Penelitian | Kali 50.000 500.000
3 ge('s"":\‘jg;‘a Penelitian | 4, Kali 50.000 500.000
4 Responden 40 orang 50.000 2.000.000
5 Sﬁmﬁ kenangan | 5 institusi 500.000 1.500.000
Total Transport 5.250.000
Biaya Operasional
Bahan Habis Pakai Anggaran
No Nama Bahan Volume Biaya Jumlah Biaya
Vol Sat Satuan
1 | Kertas A4 5 Rim 37.500 187.500
3 | Tinta print hitam 2 unit 350.000 700.000
Total 887.500
Perjalanan dan Analisis Anggaran
No Nama Bahan Volume Biaya Jumlah Biaya
Vol Sat Satuan
1 | Koordinasi pengambilan data 4 Kali 100.000 400.000
3 Pengambilan data 30 Kali 50.000 1.500.000
4 Analisis Data 1 teknik 1.000.000 1.000.000
Total 2.900.000
Lain-lain Anggaran
No Nama Bahan Volume Biaya Satuan Jumlah Biaya
Vol Sat
1 | Seminar proposal 30 orang 10.000 300.000
2 | Seminar hasil 30 orang 10.000 300.000
3 | Publikasi 3 artikel 1.500.000 4.500.000
5 | Focopy dan penjilidan 10 buah 50.000 1.000.000
proposal dan Laporan
Total Lain-lain 5.962.000
Total Biaya Penelitian 15.000.000
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